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ABSTRAK

Sistem pembiayaan syariah terus mengalami perkembangan, ditanda dengan
miningkatnya lembaga keuangan yang menggunakan model pembiayaan syariah
mulai dari setingkat Bank sampai koperasi. Pada awa perkembangannya lembaga
keuangan syariah hanya pada sektor industri besar sgja akan tetapi semakin lama
mulai masuk dalam bidang pertanian, oleh karena itu perlu adanya penelitian
bagaiamana prefrensi petani terhadap pembiayaan syariah. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengidentifikas bagaimana minat petani akan hadirnya model
pembiayaan secara syariah. Penelitian ini menggunakan tiga faktor untuk meilhat
preferensi petani terhadap pembiayaan syariah yaitu faktor pengetahuan, faktor
kemudahan dan faktor kepercayaan. Metode anadlisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisis SEM (Sructur Ecuation Model) yang
perhitungannya dihasilkan dari aplikass AMOS 21. Hasil dari pendlitian
menemukan bahwa faktor kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap minat
petani melakukan pembiayaan syaraiah dengan nilai yang terlihat dari koefisien
jalur positif sebesar 0.090 dengan C.R. sebesar 9.275 dan diperoleh probablitas
signifikan yang lebih kecil dari 0.05 (a), sedangkan Faktor pengetahuan dan
kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan syariah.

Kata Kunci : Pembiayaan Syariah, Preferensi Petani, Metode SEM
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Analysis of Farmers Preference on Sharia Financing in Jember District
(Case Sudy on Rice Farmersin Wuluhan Sub-district)

Rohmad Kurniawan

Department of Economics and Devel opment Studies, Faculty of Economics and

Business, University of Jember

ABSTRACT

Sharia financing system continues to grow, marked by the increase of financial
ingtitutions using sharia financing model from the Bank level until the
cooperative. At the beginning of the development of Islamic financial institutions
only in large industrial sectors, but the longer began to enter the field of
agriculture, therefore the need for research how prefrensi farmers to finance
sharia. The purpose of this study is to identify how the interest of farmers will be
the presence of sharia financing model. This study uses three factors to meilhat
preferences of farmers to sharia financing that is the factor of knowledge,
convenience factor and trust factor. Analysis method used in this research is SEM
(Structur Ecuation Model) analysis method which calculation resulted from
application of AMOS 21. Result of research found that trust factor have
significant effect to farmer's interest to finance syariah with value seen from
positive path coefficient equal to 0.090 with CR amounted to 9,275 and obtained a
significant probablity smaller than 0.05 (a), while the knowledge and convenience
factor has no significant effect on sharia financing.

Keywords: Sharia Funding, Farmer Preference, SEM Method
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Sektor pertanian merupakan sektor yang wajib diperhatikan apabila
membahas mengenai pembangunan ekonomi di Indonesia. Sektor ini sebagai
andalan bagi perekonomian nasional sebagal sumber pendapatan dan mata
pencarian sebagian besar penduduk, penyumbang Produk Domestik Bruto (PDB ),
sumber devisa negara, serta pemasok bahan baku sekaligus pasar bagi sektor
industri. Permasalahan modal merupakan salah satu kendala pembanguanan sektor
pertanian, hal itu disebabkan oleh lembaga keuangan yang kurang menjangkau
pada sector pertanian. Salah satu penyebab sulitnya lembaga pembiayaan masuk
pada sektor pertanian adalah karena karakteristik dari sektor pertanian sendiri
yang rentan terhadap resiko kegagalan. Selain itu pembiayaan yang ditawarkan
pada sistem pembiayaan konvensional berbasis bunga yang menjadi faktor yang
memberatkan bagi usaha tani. Hadirnya skim pembiayaan syari’ah merupakan
suatu konsep baru yang menarik dalam analisis pembiayaan. Skim pembiayaan
syariah menggunakan konsep dan prinsip berbeda dari perbankan konvensional
yaitu prinsip bagi hasil.Berdasarkan fenomena tersebut penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui sgjauh mana preferens petani terhadap pembiayaan syaraiah.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu deskriptif kuantitatif.
Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
Proportionate Sratifed Random Sampling, dalam penggalian informasinya
menggunakan metode wawancara yang diangkakan dengan skala Liket. Penelitian
ini untuk melihat preferensi petani terhadap pembiayaan syariahmenggunakan tiga
faktor pendekatan yaitu faktor Pengetahuan, faktor kemudahan, dan faktor
kepercayaan. Analisis SEM (structural equation modeling) digunakan untuk
menganalisis data, sedangkan program yang digunakan adalah AMOS 21 menjadi
software untuk menghitung analisis SEM pada penelitian ini.
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Hasil dari penelitian menemukan bahwa faktor kepercayaan berpengaruh
signifikan terhadap minat petani melakukan pembiayaan syaraiah dengan nilai
yang terlihat dari koefisien jalur positif sebesar 0.090 dengan C.R. sebesar 9.275
dan diperoleh probablitas signifikan yang lebih kecil dari 0.05 (a), sedangkan
Faktor pengetahuan dan kemudahan tidak berpengaruh signifikan terhadap
pembiayaan syariah. Dari hasil penelitian maka penelitimenemukan penguatan
terhadap teori yang ada bahwa kepercayaan memang mempengaruhi keputusan
seseorang dalam menentukan minat terhadap sesuatu. Temuan dilapangan
mengapa faktor kepercayaan mempengaruhi preferensi seseorang terhadap
pembiayaan syariah karena yang peneliti simpulkan dari sebagian besar responden
bahwa faktor kepercayaan merupakan faktor yang dapat langsung mempengaruhi
pilihan seseorang terhadap sesuatu. Walaupun seseorang tersebut mempunyai
pengetahuan yang matang terhadap sesuatu atau mempunyai presepsi kemudahan
yang baik maka belum tentu seseorang tersebut berminat memilih minatnya
terhadap sesuatu. Kepercayaan merupaakan faktor psikologis seseorang yang
menjadikan rasa keyakinan terhadap sesuatu. Dari responden yang ada pendliti
menemukan jawaban 43% responden menjawab sangat percaya akan pembiayaan
model syariah, dan hanya 3,75% saja responden yang menjawab tidak percaya. Ini
menunjukkan petani memang membutuhkan pembiayaan yang sesuai dengan
kondis yang sesuai dengan usaha pertanian, selain itu kebutuhan spiritua
masyarakat juga merupakan hal yang sangat penting terpenuhi karena berkaitan
dengan keyakinan agama demi tercapainya ketentraman dan kebahagian hidup
didunia. Atas dasar itulah kepercayaan menjadi faktor yang mendorong petani

berminat terhadap model pembiayaan syariah.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan suatu negara berkedaulatan yang membentang luas
wilayahnya dari Sabang sampai Merauke, yang memiliki ribuan pulau dan
merupakan negara agraris. Indonesia merupakan negara yang sebagian besar
penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Sektor ini sebagali andalan bagi
perekonomian nasional sebagai sumber pendapatan dan mata pencarian sebagian
besar penduduk, penyumbang Produk Domestik Bruto, sumber devisa negara,
serta pemasok bahan baku sekaligus pasar bagi sektor industri. Bahkan, ada peran
yang tidak bisa tergantikan oleh sektor lain yaitu sebagai sumber bahan pangan.
Pertanian di negara Indonesia memegang peranan penting pada perekonomian
nasional. Untuk mengimbangi semakin pesatnya lgju pertumbuhan penduduk
Indonesia, maka usaha pertanian yang maju perlu digalakkan kawasan pertanian
Indonesia. Dalam upaya membangun pertanian Indonesia agar kualitas dan
kuantitas produk pertanian dapat ditingkatkan maka perlu peran pemerintah dalam
hal kebijakan pertanian guna pencapaian pemerataan swasembada pangan.
Pembangunan sektor pertanian merupakan sektor yang diutamakan terkait dengan
kesgjahteraan petani.

Indonesia terdiri dari beberapa sektor pertanian yaitu subsektor pertanian
rakyat (subsektor tanaman pangan), subsektor perkebunan, subsektor peternakan,
subsektor kehutanan dan subsektor perikanan. Tanaman padi termasuk dalam
subsektor tanaman pangan dalam sektor pertanian. Padi sangat bermanfaat bagi
kehidupan manusia. Di Indonesia beras merupakan makanan pokok dan juga
makanan yang mengandung karbohidrat (Mubyarto, 1989:16).

Subsektor Tanaman Pangan merupakan yang salah satu bagian dari sektor
pertanian mempunyai peranan penting dalam perekonomian nasional dan daerah.
Tanaman pangan adalah jenis tanaman yang mengandung karbohidrat dan protein
sebagai kebutuhan energi manusia. Tanaman pangan juga dapat diartikan sebagai
tanaman yang dikonsumsi manusia sebagai makanan untuk memberikan asupan

energi bagi tubuh. Umumnya tanaman pangan adalah tanaman yang tumbuh
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dalam waktu semusim. Terdapat banyak jenis tanaman yang dapat disebut sebagai
tanaman pangan antara lain padi, jagung, gandum, kedelai, wortel dan kentang.
Salah satu komoditas pertanian di Indonesia yang memiliki peranan sangat
penting serta memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan
nasiona dan daerah adalah komoditas padi. Padi (Oryza sativa) merupakan
sumber karbohidrat utama bagi mayoritas penduduk di dunia, yang sudah dikenal
dan dibudidayakan oleh petani diseluruh wilayah nusantara. Tanaman padi banyak
diusahakan oleh petani di Indonesia dan juga mayoritas masyarakat Indonesia
menjadikan hasil dari budidaya tanaman padi yaitu beras sebagai makanan pokok.

Tabel 1.1 Luas Panen, Produksi, Dan Produktifitas Padi Sawah Dan Padi L adang
Menur ut Kabupaten/K ota Di Provinsi Jawa Timur Tahun 2015

No Kabupaten / Kota A I(Dgg)en Progg\lf\;[/lggs Produksi (Ton)
1 Kabupaten Jember 163.263 61,16 998.559

2 Kabupaten Lamongan 137.980 64,39 888.412

3 Kabupaten Banyuwangi 130.765 65,27 853.530

4 Kabupaten Bojonegoro 137.159 57,83 793.172

5 Kabupaten Ngawi 122.870 61,31 753.285

Sumber: Provinsi Jawa Timur Dalam Angka (2016)

Tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa Kabupaten Jember memiliki
produksi padi yang tertinggi diantara keempat daerah yang lain di Jawa
Timur. Total produksi padi di Kabupaten Jember mencapai 998.559 ton dari
luas area panen 163.263 Ha

Sementara itu di wilayah Kabupaten Jember sendiri, Kecamatan Wuluhan
merupakan wilayah kecamatan di Kabupaten Jember yang memiliki produktifitas
tanaman padi cukup tinggi. Hal tersebut dapat terlinat dari tabel di bawah ini:

Tabel 1.2 DatalLuasLahan, Produktifitas, dan Produksi Padi di Kabupaten
Jember Menurut Kecamatan Tahun 2015

Luas Panen Produktifitas

No K ecamatan (ha) (kw/ha) Produksi (kw)
1 Wuluhan 4740 69,38 328.900
2. Puger 5675 68,94 391.200
3. Umbul sari 3158 68,91 217.620
4. Ambulu 3804 67,47 256.670
5. Kencong 5869 65,96 387.120

Sumber: Kabupaten Jember dalam Angka (2016)
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Dari Tabel 1.2 diatas terlihat bahwa Kecamatan Wuluhan memiliki
produktifitas tanaman padi yang paling tinggi di Kabupaten Jember. Selain itu,
luas area panen padi di Kecamatan Wuluhan mempunyai perbandingan yang sama
sehingga dapat disimpulkan bahwa luasan area sawah di Kecamatan Wuluhan
dapat dimanfaatkan secara maksimal oleh para petani untuk memproduksi padi.
Tetapi hal tersebut tidak didukung dengan sumbangan hasil dari subsektor
tanaman pangan di PDRB Kabupaten Jember.

Tabel 1.3 Produk Domestik Regional Bruto Atas dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha Sektor Pertanian Kabupaten Jember 2012 -

2015
»e o0 2012 2013 Tahugom 2015

1 Tanaman Pangan 314441 332225 339370 354370
2 Hortikultura 110835 113220 115655 121188
3 Perkebunan 412833 424353 443486 468154
4 Peternakan 200383 210581 216963 217369
5 Kehutanan 37973 37479 39615 405,65
6 Perikanan 77001 79573 84231 895,62

Sumber: Kabupaten Jember dalam Angka (2016)

Pada tabel 1.3 menunjukkan bahwa kontribusi subsektor tanaman pangan
terhadap PDRB ternyata masih kalah dengan subsektor perkebunan. Hal ini
menandakan bahwa belum optimalnya pembangunan terhadap subsektor tanaman
pangan. Sehingga kontribusi terhadap PDRB masih belum optimal. Masalah pada
subesktor tanaman pangan masih sangat kompleks salah satu masalah yang
menjadi beban bagi petani dalam subsektor tanaman pangan adalah masalah
penyediaan modal.

Salah satu penyebab sulitnya lembaga pembiayaan masuk pada sektor
pertanian adalah karena karakteristik dari sektor pertanian sendiri yang rentan
terhadap resiko kegagalan. Selain itu pembiayaan yang ditawarkan pada sistem
pembiayaan konvensional berbasis bunga yang menjadi faktor yang memberatkan
bagi usaha tani. Setigp skim kredit apa bentuknya, menjadikan bunga sebagai
harga tetap dari dana yang dipinjam dan harus dikembalikan ketika jatuh tempo.
Padahal sektor pertanian memiliki resko kegagalan yang tinggi bailk dalam
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produksi maupun fluktuasi harga yang relatif tinggi, baik karena gagal panen
maupun rendahnya harga pasar, mereka tidak akan mampu membayar pinjaman
sehingga dapat terjerat hutang yang semakin besar karena prinsip bunga berbunga.

Penyebab selanjutnya adalah ketidaksuaian visi anatara peminjam dan
yang memberi pinjaman. Pihak peminjam (debitor) murni sebagai sektor riil,
sementara pihak pemberi pinjaman (kreditor) hanya bergerak pada sektor
moneter. Konsekuensinya, resiko kegagalan usaha hanya terbebabankan kepada
pemimjan, sementara pemberi pinjaman tidak mau tahu atas kegagalan pengusaha
yang terpenting hanya memikirkan bagaimana uangnya dapat kembali dan
mendpat tambahan keuntungan dari bungan yang ditambahkan. Sehingga
menyebabkan tidak adanya sinergisitas yang utuh antara krditor dan debitor,
masing-masing bergerak secara parsial dalam sistem penghitungan yang berbeda.
Padahal perekonomian yang balk adalah perekonomian yang dimana payung
moneter dan rill harus sama seimbang dan berjalan, karena kondis tersebut
pereknomian indonesia sekarang sektor moneter bergerak lebih cepat dari pada
sektor rill sehingga perekonomian dapat diibaratkan seperti mesin yang sangat
panas.

Melihat realita yang ada, maka perlulah membenahi segala permasal ahan-
permasalahan pada sektor pertanian. Dalam hal ini petani yang sangat jauh dari
kata segjahtera. Padahal merekalah kebanyakan penduduk miskin di daerah
pedesaan yang membutuhkan perhatian dan pemihakan dari pemerintah maupun
para pakar ekonomi pertanian. Salah satu permasalah utama yang dihadapi petani
adalah mengenai permodalan. Permodalan menjadi sangat penting karena untuk
memulai usaha pertanian seberapa besar atau kecil yang dilakukan pasti
memerlukan modal. Maka ketersedian modal selanjutnya menjadi kebutuhan yang
sangat penting bagi petani.

Adanya lembaga pembiayaan menjadi sebuah solusi bagi para petani
dalam mendapatkan modal. Salah satu sistem pembiayaan yang berkembang saat
ini adalah pembiayaan dengan skim syariah ini sudah digunakan pada perbankan
umum maupun pada BPR dan koperasi. Hadirnya skim pembiayaan syari’ah

merupakan suatu konsep baru yang menarik dalam analisis pembiayaan. Skim
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pembiayaan syariah menggunakan konsep dan prinsip berbeda dari perbankan
konvensional yaitu prinsip bagi hasil. Setidaknya ada empat model pembiayaan
syari’ah yang dapat digunakan dalam pembiayaan sektor pertanian yaitu model
pembiayaan kerja sama bagi hasil (Mudharabah, musyarakah), jual beli barang
(murabahah, salam).

Dengan melihat permasal ah diatas penelitian ini ingin melihat sejauh mana
skim pembiayaan syaiah diterima pada sektor pertanian dengan menggunakan tiga
macam variabel untuk mengukur preferensi skim pembiayaan syariah anataralain:
Faktor Pengetahuan Menurut Philip Kotler yang dialih bahasakan oleh Hendra
Teguh, Ronny A Rusli dan Benyamin Molan (2000) menyebutkan : Pengetahuan
adalah suatu perubahan dalam suatu perilaku individu yang berasa dari
pengalaman. Konsumen memiliki tingkatan pengetahuan produk yang berbeda,
yang dapat dipergunakan untuk menerjemahkan informasi baru dan membuat
pilihan suatu keputusan. Faktor Kemudahan Presepsi kemudahan penggunan
didefinisikan sebagai sgjauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu
teknologi akan bebas dari usaha (Jogiayanto, 2007). Dari definisinya maka dapat
diketahui bahwa presepsi kemudahan merupakan suatu manfaat yang diterima dan
itu akan mempengaruhi tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang
merasa mendapat kemudahan tentang sistem yang digunakan maka dia akan terus
menggunakannya. Faktor Kepercayaan Menurut Barnes dalam Dimyati (2009)
kepercayaan adalah keyakinan bahwa seseorang akan menemukan apa yang
diinginkan pada mitra pertukaran. Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang
untuk bertingkah laku tertentu karena keyakinan bahwa mitranya akan
memberikan apa yang ia harapkan dan suatu harapan yang umumnya dimiliki
seseorang bahwa kata, janji atau pernyataan orang lain dapat dipercaya. Dari
penjelasaan — penjelasan tersebut merupakan dasar untuk mengangkat permasalah
ini melalui skripsi yang berjudul “Analisis Preferensi Petani terhadap Pembiayaan
Syariah di Kabupaten Jember (Studi Kasus pada Petani padi di Kecamatan
Wuluhan)”.
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1.2 Rumusan Masalah
1. Apakah faktor pengetahuan mempengaruhi preferensi petani terhadap

pembiayaan syariah?

2. Apakah faktor kemudahan mempengaruhi prefrensi petani terhadap

pembiayaan syariah?

3. Apakah faktor kepercayaan mempengaruhi preferensi petani terhadap

pembiayaan syariah ?

1.3 Tujuan Pendlitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penerlitian diatas
adalah :

1.

Untuk mengetahui faktor pengetahuan mempengaruhi preferensi petani
terhadap pembiayaan syariah.
Untuk mengetahui faktor kemudahan mempengaruhi prefrensi petani
terhadap pembiayaan syariah.
Untuk mengetahui faktor kepercayaan mempengaruhi prefrensi petani

terhadap pembiayaan syariah.

1.4 Manfaat Pendlitian

Berdasarkan tujuan masal ah diatas, maka manfaat penelitian ini adalah

sebagal berikut :

1. Bagi Pemerintah

Sebagal sarana Informas dan bahan pertimbangan dalam
pengambilan kebijakan mengena pengaturan pembiayaan skema syariah
dalam pertanian di Kabupaten Jember.

Lembaga Pendidikan

Sebagal sarana edukasi bagi para akademisi yang dapat

memberikan wawasan mengenai pembiayaan skema syariah dalam

pertanian yang terjadi di Kabupaten Jember.
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3. Masyarakat.
Sebagal sarana wawasan bagi masyarakat terkait pembiayaan
skema syariah dalam pertanian di Indonesia pada umumnya dan kabupaten

Jember pada khususnya.
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BAB 2.TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Rasional Choice

Untuk menjelaskan permasalahan preferensi petani terhadap pembiayaan
syariah, maka digunakan teori pilihan rasional sebaga dasar bahwa setiap
individu mempunyai dasar rasonalitas dalam menentukan sebuah pilihan.
Rasionalitas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia berasal dari kata rasio, yaitu
pemikiran yang logis, atau sesuai dengan nalar manusia Secara umum.
Sedangkang rasional adalah menurut pikiran dan pertimbangan yang logis,
menurut pikiran yang sehat, cocok dengan akal. Jadi yang dimaksud dengan
rasional ialah suatu pikiran seseorang yang didasarkan pada sebuah pertimbangan
akal sehat dan logis. Atau dapat juga dikatakan sebagal sesuatu yang dilakukan
berdasarkan pemikiran dan pertimbangan yang logis, pikiran yang sehat, dan
cocok dengan akal. Jadi yang dinamakan dengan pilihan rasiona ialah suatu
pilihan yang didasarkan atas rasio akal sesuai dengan logika pribadi individu
masing-masing.

Rasionalitas mucul ketika dihadapkan sama banyaknya suatu pilihan-
pilihan yang ada di depan mata, yang memberi kebebasan untuk menentukan
pilihan, dan menuntut adanya satu pilihan yang harus ditentukan. Suatu pilihan
dapat dikatakan rasional apabila pilihan tersebut diambil dengan maksud untuk
memaksimalkan kebutuhannya. Pilihan rasional yang diambil akan menghasilkan
konsekuensi tertentu berupa sikap maupun tindakan.

Teori pilihan rasional ini berasal dari ekonomi neoklasik yang dipopulerkan
oleh James Colemen pada tahun 1989. Teori ini daam pandangan Coleman
sebagai paradigma tindakan rasional yang merupakan integrasi bebagai paradigma
sosiologi. Teori pilihan rasiona memusatkan perhatian pada aktor. Aktor
dipandang sebagai manusia yang mempunyai tujuan atau mempunya maksud.
Sehingga setiap pilihan dapat dikatakan sesuai dengan rasionalitas setiap individu
yang berbeda sesuai tujuan dan maksud yang akan dituju. Menurut Frank ada dua

jenisrasiondlitas, yakni (Karim, 2014):
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a. Sdf interest rationality (Rasionalitas kepentingan pribadi)

Prinsip pertama dalam ilmu ekonomi menurut Edgeworth, adalah setiap

pihak digerakkan hanya oleh self interest. Hal ini mungkin saja benar

pada masa-masa Edgewoth, teteapi salah satu pencapaian dari teori

utilitas modern adalah pembebasan ilmu ekonomi dari prinsip pertama

yang meragukan tersebut.

Salf interest tidak harus berarti memperbanyak kekayaan seseorang

daam jumlah atau satuan rupiah tertentu, akan tetapi individu

mempunyai tujuan tidak hanya dalam segi kekayaan tapi juga tujuan

prestise, persahabatan, cinta, kekuasasan, meonolong sesama dan

banyak lagi.

b. Present-amrationality

Teori utulitas modern yang aksiomatis tidak berasumsi bahwa manusia

bersikap mementingkan kepentingan pribadinya (self interest). Teori ini

nenyatakan bahwa manusia menyusaikan preferensinya dengan

sgumlah aksioma. Secara kasarnya kassarnya preferensi-preferens

tersebut harus konsisten. Individu — individu menyesuaikan dirinya

dengan aksioma-aksioma ini tanpa harus menjadi self interest.
2.1.2 Teori Produksi

Teori produksi, seperti halnya teori perilaku konsumen, berdasarkan pada

teori pemilihan berbagai dternatif. Oleh karenanya dalam pembahasan teori
produksi ini akan diketahui bagaimana produsen mengkobinasikan berbagai
sumber daya yang tersedia untuk mencapai tujuannya (Suryawati, 1987).
Produsen atau perusahaaan memerlukan faktor-faktor produks (input) untuk
melakukan proses produksi. Input dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu input
tetap dan input variabel. Input tetap adalah input yang tidak dapat diubah
jumlahnya dalam jangka pendek. Misa tanah, gedung, dil. Sedangkan input
variabel adalah input yang dapat diubah-ubah jumlah dalam jangka pendek
(Suryawati, 1987).
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Menurut Winardi (1987) menyatakan, fungs produksi merupakan
suatuproses-proses produksi secara tipe memerlukan varietas luas berbagai
macam input.Input tersebut bukanlah sekedar tenaga kerja, modal dan bahan-
bahan, banyak tipeinput yang kualitatif berbeda, normal dipergunakan untuk
memproduks suatu output.Melalui teknologi tertentu, maka jumlah output
tergantung pada jumlah-jumlah anekamacam input yang digunakan. Hubungan
tersebut secara lebih formal diterangkanoleh sebuah fungsi produksi, yang
menghubungkan output fisik dengan tingkat-tingkat fisik input. Menurut Hanafi
(2010) Pembagian faktor produksi secara konvensional adalah sebaga berikut :

1. Tanah. Sumbangannya dalam bentuk unsur-unsur tanah yang asli dan sifat-sifat
tanah yang tidak dapat dirusakkan (original and indestrutible properties of the
soil) dimanahasil pertanian dapet diperoleh.

2. Tenaga kerja petani (labour), yatu tangan-tangan manusia yang memungkinkan
diperolehnya produksi.

3. Modal, yaitu sumber-sumber ekonomi diluar tenaga kerja yang dibuat oleh
manusia. Dalam pengertian luas dan umum, merupakan keselurihan nilai dari
sumber-sumber ekonomi non manusiawi, termasuk tanah. Inilah sebabnya
petani menyubutnya bahwa moda satu-satunya yang mereka miliki adalah
tanah.

Ada sebuah fungs produks statistik yang terkenal yang dinamakan
fungsiproduksi dari Cobb Douglas, dalam bentuknya yang orisinal, ia bukan
diterapkanterhadap sebuah perusahaan, tetapi terhadap seluruh produks di
Amerika serikat (Winardi,1987). Fungs produksi Cobb-Douglas (Cobb-Douglas
production function) ini sering disebut sebagai fungsi produksi eksponensial.
Fungs produksi ini berbeda satu dengan yang lain, tergantung pada ciri data yang
ada dan ummnya digunakan, tetapi umunya ditulis dengan :

Keterangan : Q = output
K = input modal
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L = input tenaga kerja

A = parameter efisien / koefisien teknologi
a = elastisitas input modal

3 = elagtisitas input tenaga kerja

Fungs produksi Cobb-Douglas ini menjadi terkenal setelah diperkenalkan
oleh Coobb, C.W. dan Douglas, P.H. pada tahun 1928 melalui artikelnya yang
berjudul ““A Theory of Production”. Artikel ini dimuat pertama kalinya dimajalah
ilmiah American Economic Reviews 18 (Soekartawi, 1994).
2.1.3Teori Ekonomi Islam

ilmu ekonomi islam termasuk bagian dari disiplin ilmu-ilmu sosia yang
karakteristiknya didasarkan pada upaya mempelgjari masalah-masalah ekonomi
rakyat yang diilhami oleh nilai-nilai garan agama islam (Parmudi, 2005).
Sedangakan menuruta M. Akram Kan Islamic econimics aims the study of the
human falah (well-being) achieved by organizing the resources of the earth on the
basic of cooperation and participation secara lepas dapat diartikan bahwa ilmu
ekonomi islam bertujuan untuk melakukan kajian tentang kebahagiaan hidup
manusia yang dicapa dengan mengorganisasikan sumbe daya alam atas dasar
bekerja sama dan berpartisipasi (Nurul Huda et al, 2008).

Ekonomi islam pada dasarnya bukan sebuah wacana baru dalam dunia
sosia dan ilmiah. Bisa dikatakan ilmu ekonomi islam adalah ilmu yang sudah
sgiak dulu ada bahkan sudah ada sebelum agama islam ini ada. ia merupakan
sistem ekonomi yang termanivestasi dari garan agama-agama baik kristen, yahudi
dan lainya. Berbeda dengan konvensional yang berbasis pada paham materealisme
dan sekuler sedangakan ekonomi islam berbasis pada nilai-nilai spiritualitas.

Sistem ekonomi islam menurut Maududi berbeda dengan sosialisme dalam
hal proteksi pasar, berbeda dengan kapitalisme daam hal menenkankan
penanaman norma keujuran, keadilan, persaudaraan, dan altruisme
(mementingkan kepentingan orang lain), dan berbeda dengan dengan sosialisme
dan kapitalisme dalam ha melarang bunga dan mendesak pelaksanaan skema
redistribusi tradisional islam, terutama zakat. akan tetapi tidak melakukan upaya

sistematis untuk menjelaskan bagaimana elemen-elemen ekononomi islam saling
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berinteraksi. Dia juga tidak berfikir serius tentang agenda-agenda yang dapat
dikerjakan (Imam Munawir, 2010).
a. Prinsip Pelarangan Riba
Salah satu ciri dalam ekonomi syariah adalah mengenai pelarangan Riba.
Daam agama islam hal ini didasarkan pada aturan dalam Al Qur’an dan As-
sunnah yang melarang adanya pratek riba.Riba dalam arti bahasa berasal dari
bahasa Arab, yang secara etimologis berarti “Tambahan” (ziyadah) atau
kelebihan, tambahan yang dimaksud disini adalah pembuatan pegambilan harta
orang lain tanpa adanya imbalan yang memadal atau secara batil baik dalam
transaks jua beli maupun pinjam memimjam (Ascarya, 2007). Larangan riba,
dalam Al-Qur’an terdapat beberapa surah diantara adalah sebagai berikut :
1. Al- Bagarah (2:275).
“Orang-orang yang makan (mengambil) ribatidak dapat berdiri melainkan
seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit
gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata
(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah
telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah
sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari
mengambil riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu® (sebelum
datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang
kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka;
mereka kekal di dalamnya™.
2. Surah Ali Imron (3:130)
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu memakan riba dengan
berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepada Allah supaya kamu mendapat
keberuntungan. Peliharalah dirimu dari api neraka, yang disediakan untuk
orang-orang yang kafir.”
3. Surah Ar-Rum (30:39)
“Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada
harta manusia, maka riba itu tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang

kamu berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan
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Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat
gandakan (pahalanya)”.

Sedangkan pelarangan riba dalam hadist adalah sebagai berikut
Rasulullah Salallahu alaihi wasalam bersabda : “Emas dengan emas sama
timbangan dan ukurannya, perak dengan perak sama timbangan dan ukurannya.
Barang siapa meminta tambahan maka termasuk riba.” (Hadist Riwayat Ahmad :
13744) Dalam hadist lain disebutkan juga mengena pelarangan riba yaitu :
“Rasulullah salallahu alaihi wasalam melaknat pemakan riba, pemberinya,
penulisnya, kedua saksinya, mereka semua sama” (Hadist Riwayat Ahmad :
13744).

Dalam konteks hadist diatas tidak hanya komoditas emas dan perak saja
akan tetapi maknanya bisa luas karena pada masa dahulu perak dan emas
digunakan sebagai komuditas keuangan. Dalam kontek kekinian, yang termasuk
riba tidak terbatas pada komuditas yang termaktub dalam hadist, tetapi yang
mempunyai karakter yang sama dengan komuditas dalam hadist, yaitu kebutuhan
mendasar masyarakat, termasuk BBM (Diana dan Nur, 2008).

Selain dari konsep agama islam pelarangan riba juga dibahas pada agama-
agama lainya seperti pada Hindu dan Budha. Menurut Mutasiwifin dalam Barna
(2010) catatan awal diturunkan dari teks Vedic India kuno (2000-1400 SM)
dimana pemungut riba (kusidin) disebut berulang kali dan diinterpertasikan
sebagai pemberian pada teks sutra (700-100), serta jatakas dalam budha (600-400
SM ) pada masa inilah perasaan jijik pada riba diekspresikan. Misalnya, ada
larangan bagi kasta Brahmana dan Kashatriya meminjamkan uang dengan
memungut bunga.

Pada konsep agama Y ahudi juga dibahas mengenai pelarangan riba yang
dibahas pada terjemahan kitab suci umat Yahudi baik dalam perjanjian lama
maupun undang — undang Talmud. Teks pelarangan riba dalam kitab-kitab agama
Yahudi adalah sebagi berikut: Kitab exodus (keluaran) pasal 22 ayat 25
menyatakan : “Jika engkau meminjam uang kepada salah seorang dari umat_Ku,
orang yang miskin diantaramu, maka janganlah engkau berlaku sebagai seorang

penagih hutang terhadap dia, janganlah kamu bebankan bunga uang terhadapnya”.
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Kitab Deuteronomy (ulangan) pasal 23 ayat 19 menyatakan : “janganlah
engkau membungakan kepada saudaramu, baik uang maupun bahan makan atau
apapun yang dapat dibungakan”(Barna, 2010). Dalam agama kristen, pelarangan
atau restriksi yang keras atas riba berlaku selama lebih dari 1400 tahun. Pada abad
pertengahan , bagi umat kristen pengambilan bunga yang sekarang usury (Bunga
yang berlebih-lebihan) adalah dosa, dikutuk dengan kata-kata yang sangat keras
(Parmudi, 2005). Pelarangan riba pada kitab agama kristen terdapat pada Matius
25:14-30, Lukas 19 : 12-27.

Secara tekstual yang tersirat dalam kitab-kitab semua agama melarang
adanya pratek riba, akan tetapi dalam penafsirannya banyak terjadi perbedaan dari
masing-masing agama tergantung para ahli agama menafsirkan terkait hukum dari
riba begitupun masalah bunga bank yang termasuk dalam kategori riba atau
bukan. Namun secara tegas dalam agama islam banyak dari para ahli agama
menganggap bunga bank termasuk riba yang dilarang sesuai dengan fatwa dari
majelis ulama indonesia terkait dengan bunga bank hukumnya adalah haram

sesuai fatwa MUl Nomer 1 tahun 2004 tentang bunga.

b. Model Skema Pembiayaan Syari’ah

Dalam pembiayaan syari’ah ada berbagai macam model atau skema yang
digunakan, akan tetapi semua model yang digunakan tetap tidak boleh
bertentangan dengan prinsip-prinsip koridor hukum syari’ah islam. Menurut
Mardani (2012) Koridor hukum syariah meliputi berbagai sebagai berikut :
1. Terhindar dari ikhtikar (menimbun barang langka)
Terhindar dari iktinaz (penimbunan harta)
Terhindar dari Tas’ir (penetapan harga secara paksa)

Upaya melambungkan harga

o &~ WD

Terhindar dari Riba (Nilai tambah yang tidak baik atau bertentangan dengan
hukum islam)

6. Terhindar dari Maisir (Judi)

7. Terhindar dari Gharar (ketidakjelasan)

8. Terhindar dari Syubhat (percampuran hala dan haram)
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9. Terhindar dari Tadlis (penipuan)

10. Terhindar dari Riswah (suap menyuap)

11. Terhindar dari Batil (segala sesuatu yang menimbulkan keburukan)

12. Terhindar dari menjual barang yang digunakan untuk maksiat (Keburukan)

Perjanijan dalam ekonomi islam disebut dengan Akad. Akad (ikatan,
keputusan, atau penguatan ) atau perjanjian atau transaks dapat diartikan sebagai
kemitraan yang berbingka dengan nilai syariah. Menurut Kompilasi hukum
Ekonomi Syariah, yang dimaksud dengan akad adalah kesepakatan dalam suatu
perjanjian antara dua pihak atau lebih untuk melakukan dan atau tidak melakukan
perbuatan hukum tertentu (Mardani, 2012).

Menurut Sari (2015) setidaknya ada ada lima macam skema atau konsep
kontrak (Akad) padalembaga keuangan syariah yaitu sebagi berikut :

1. Konsep Simpanan (depository/al wadiah)

2. Konsep Bagi hasil (profit and sharing)

3. Akad Jua beli

4. Sewaal-ijarah (operational lease and financial lease)

5. Akad Jasa
Sedangkan dalam Mardani (2012) menambahkan satu lagi yaitu Akad sosial.
Berikut akan dijelaskan dari berbagi bentuk pembiayaan syariah :
1. Konsep Simpanan (depository/al wadiah)

Secara etimologi, kata wadiah berasal dari kata wada’a asy-syai’ jika ia
meninggalkannya pada orang yang menerima titipan. Adapun wadi’ah secara
terminologis, yaitu pemberian kuasa oleh penitip kepada orang yang menjaga
hartanya tanpa konpensasi (Mardani, 2012). Penerapan pada perbankan syariah
dengan prinsip wadiah ini adalah Giro (Current Account) dan Tabungan (Saving
Account).

2. Konsep Bagi hasil (profit and sharing)

Bagi hasil dalam bahasa asing (Inggris) biasa dikenal dengan Profit
Sharing atau bisa diartiakan dengan berbagi laba. Sistem bagi hasil ini muncul
dilatar belakangi oleh sistem ekonomi islam yang didalamnya terdapat pelarangan
Riba. Pearangan riba inilah selanjutnya yang meyebabkan tidak
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diperkenankannya sistem bunga dalam sistem perekonomian konvensional.
Menurut Muhammad (2016) lebih lanjut dikatakan bahwa, bagi hasil dapat
berbentuk suatu bonus uangtunai tahunan yang didasarkan pada laba yang
diperoleh pada tahun-tahun sebelumnya, atau dapat berbentuk pembayaran
mingguan atau bulanan. Secara mendasar berikut adalah perbedaan antara sistem
bunga dan bagi hasil dalam model pembiayaan :

Tabel 2.1 Perbedaan antara sistem bunga dan bagi hasil dalam model pembiayaan

Sistem Bunga

Sitem Bagi hasi

1. Penentuan bunga dibuat pada waktu
akad dengan asumsi usaha akan selau
menghasilkan keuntungan.

Penentuan besarnya rasio/nisbah bagihasi|
disepakati pada waktu akad dengan
berpedoman pada kemungkinan untung
rugi.

2. Besarnya persentase didasarkan pada
jumlah dana/modal yang dipinjamkan

Besarnya rasio bagi hasil didasarkan pada
jumlah keuntungan yang diperoleh.

3. Bunga dapat mengambang/variabel, dan
besarnya naik turun sesuai dengan naik
turunnya bunga patokan atau kondis
ekonomi

Rasio bagi hasil tetap tidak berubah
selama akad mash berlaku, kecudi
diubah atas kesepakatan bersama.

4. Pembayaran bunga tetap seperti yang
dijanjikan tanpa pertimbangan apakah
usaha yang dijalankan peminjam untung
atau rugi.

Bagi hasil bergantung pada keuntungan
usaha yang dijalankan. Bila usaha merugi,
kerugian akan ditanggung bersama oleh
pihak bank dan debitur.

5. Jumlah pembayaran bunga
tidakmeningkat sekalipun keuntungan
naik berlipat ganda.

Jumlah pembagian laba meningkat
sesuaidengan peningkatan keuntungan

6. Eksistensi bunga diragukan (kalau tidak
dikecam) oleh semua agama

Tidak ada yang meragukan keabsahan
bagi hasil

Sumber : Ascarya (2007)

Pada prinsispnya pembiayann yang menggunakan sistem syariah melarang
adanya praktek riba atau praktek saling mendzolimi satu sama lain dalam model
pembiayaan apapun termasuk disektor pertanian. Akad yang menggunankan
konsep bagi hasil memeiliki dua bentuk, yaitu Musyarakah dan Mudharabah
(Sari, 2015). Sedangkan menurut Mardani (2012) Akad bagi hasil yang khusus
daam pertanian adalam muzara’ah, musagah, mugharasah waaupun konsep
mudharabah dan musyarakah bisa juga digunakan dalam usaha pertanian.
Penjelasan masing-masing Akad bagi hasil adalah sebagai berikut :
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a. Mudharabah

Kata mudharabah secara etimologi berasal dari kata dharb. Dalam bahasa
Arab, kataini termasuk ke dalam kata yang memiliki banyak arti. Namun dibalik
keluwesan kata ini, dapat ditarik benang merah yang dapat mencerminkan
keragaman makna yang ditimbulkan, yaitu bergeraknya sesuatu yang lain
(Muhammad, 2016).

Menurut pasal 20 ayat (4) kompilass Hukum Ekonomi Syariah
mudharabah adalah kerja sama antara pemilik dan dengan pengelola modal untuk
melakukan usaha tertentu dengan pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.

Pada sisi pembiayaan, mudharabah diterapkan untuk : 1) Pembiayaan
modal kerja, seperti modal kerja perdagangan dan jasa dan 2) investasi khusus
disebut juga mudharabahmugayadah, yang mana sumber dana khusus dengan
penyaluran yang khusus dengan syarat-syarat yang ditetapkan oleh shahib al-mal
(Sari, 2015).

b. Musyarakah

Menurut pasal 20 ayat 3 Kompilass Hukum Ekonomi Syariah , syirkah
(musyarakah) adalah kerja sama antara dua orang atau lebih dalam hal
permodalan, ketrampilan, atau kepercayaan dalam usaha tertentu dengan
pembagian keuntungan berdasarkan nisbah.

Menurut Antonio (2001) Musyarakah biasanya diaplikasikan untuk
pembiayaan projek yang mana nasabah dan bank sama-sama menyediakan dana
untuk membiayai projek tersebut. Setelah projek itu selesal, nasabah
mengembalikan dana tersebut bersama bagi hasil yang telah disepakati untuk
bank.

c. Muzara’ah

Muzaraah adalah kerja sama pengolahan pertanian antara pertanian antara
pemilik lahan dan penggarap, di mana pemilik lahan memberikan lahan pertanian
kepada s penggarap untuk ditanami dan dipelihara dengan imbalan bagian
tertentu (persentase) dari hasil panen (Mardani, 2012).
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d. Musagah

Musagah adalah bentuk yang lebih sederhana dari muzaraah di mana s
penggarap hanya bertanggung jawab atas penyiraman dan pemeliharaan sebagai
imbalan, si penggarap berhak atas nisbah tertentu dari hassil panen (Mardani,
2012).
e. Mughrasah

Secara etimologis, mughrasah berarti transaks terhadap pohon. Menurut
tirminologi figh, al-mughrasah didefinisikan dengan penyerahan tanah pertanian
kepada para petani yang ditanami atau penyeraha tanah pertanian kepada petani
yang pakar di bidang pertanian, sedangkan pohon yang ditanam menjadi milik
berdua (pemilik tanah dan petani) (Maradani, 2012).
3. Akad jua Béli

Secara etimologis, jua beli diartikan sebagal pertukaran sesuatau dengan
sesuatu yang lain (Sari, 2015). Inti dari pembiayaan berdasarkan pada jua beli
adalah bahwa nasabah yang membutuhkan suatu barang tertentu, maka padanya
akan menerima barang dari pihak bank dengan harga sebesar harga sebesar harga
pokok ditambah besarnya keuntungan yang dikehendaki oleh bank (profir margin)
dan tentu sga harus ada kesepakatan mengenai harga tersebut oleh kedua belah
pihak (Mardani, 2012). Yang termasuk dalam akad jual beli ada berbagai macam
yaitu salam, murabah, dan istisna.
a. Murabahah

Murabah atau disebut juga ba’ bitsmanil gjil. Kata murabahab berasal dari
kata ribhu (keuntungan). Sehingga murabahah berarti saling menguntungan.
Secara sederhana murabahah berarti jual beli barang ditambah yang disepakati
(Mardani, 2012)
b. Salam

Menurut Antonio (2001) Bay’ al-salam biasanya digunakan untuk
pembiayaan para petani dengan jangka waktu pendek, yaitu 2-6 bulan. Hal ini
karena yang dibeli oleh bank adalah barang seperti padi, jagung, dan cabe dan
bank tidak berniat menjadi barang-barang tersebut sebagai simpanan atau
inventaris. Karenaitu, dilakukan dengan akad bay al salam kepada pembeli kedua,
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contoh kepada bulog, pedagang pasar utama, atau pemborong. Inilah yang dalam
perbankan islam dikenal sebagi salam paralel.
c. Istishna’

Istishna’ secara etimologi adalah masdar dari sitashna ‘asy-sy’i artinya
meminta membuat sesuatu. Yakni meminta sesuatu. Yakni meminta kepada
seseorang pembuat untuk mengerjakan sesuatu. Adapun istishna’ secara
terminologis dalah transaks terhadap barang dagangan dalam tanggungan yang
disyarakatkan untuk mengerjakan. Objek transaksinya adalah barang yang harus
dikerjakan dan pekerja pembuatan barang itu (Mardani, 2012).

4. Sewaal-ijarah (operational lease and financial lease)

Al-ijarah diambil dari bahasa Arab yang berarti sewa, jadi akad ijarah
merupakan perjanjian sewa-menyewa suatu barang dalam waktu tertentu melalui
pembayaran sewa. Menurut Dr. Muhammad Syafi’i Antonio (2001), ijarah adalah
akad pemindahan hak gunan atas barang dan jasa melaui pembayaran upah sewa
tanpa diikuti dengan pemindaan kepemilikan atas barang itu sendiri.

5. Akad Jasa

Akad jasa adalah model pembiayaan syariah dimana lembaga keuangan
bertindak sebagai penyedia jasa bagi nasabah. Akad-akad yang digunakan seperti
Al-Hiwalah atau perpindangan hutang, Al-Rahn atau barang jaminan yang
digunakan untuk sistem gadai, Wadiah atau titipan yang biasa digunakan sebagai
akad untuk giro dan tabungan, Wakalah atau perwakilan yang biasa digunakan
sebagai akad untuk pembayaran rekening listrik atau telepon.

214 Preferens

Preferenss menurut kamus besar bahasa Indonesia adalah pilihan
kecenderungan atau kesukaan. Prefernsi atau selera adalah sebuah konsep yang
digunakan dalam ilmu sosial, khususnya ekonomi yang mengansumsikan pilihan
realitas atau imajiner antara artenatif-alternatif dan kemungkinan dar peningkatan
aternative tersebut, berdasarkan kesenangan, kepuasan, dan gaya hidup.
Preferensi secara lebih luas yakni sebagal sumber motivasi, dalam ilmu kognitif
preferensi individual memungkinkan pilihan tujuan (Mardani, 2012).
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Jika dihubungkan dengan ekonomi maka preferensi adalah sikap pilihan
dari konsumen terhadap suatu produk yang ditawarkan oleh produsen. Preferensi
merupakan kecenderungan seseorang untuk memilih sesuatu terhadap pilihan
yang ada. Seseorang memilih sesuai dengan apa yang diharapkan dari pilihannya
mendapatkan manfaat atas barang atau jasa yang telah digunakan dan
dipilihannya.

Menurut Kotler konsumen memilihin formasi tentang produk didasarkan
pada pilihan merk untuk membuat keputusan terakhir. Timbulnya pembelian suatu
produk terlihat dimana konsumen mempunyai kebutuhan yang ingin dipuaskan.
Konsumen akan mencari informas tentang manfaat produk dan selanjutnya akan
mengevaluasi tentang antribut produk-produk tersebut (Simamora, 2004).
Konsumen akan memberikan bobot yang berbeda dari setiap antribut produk
sesuai dengan kepentingannya, dari sini akan menimbulkan preferensi konsumen
terhadap merk yang ada. Menurut Lilien dan Kotler ada beberapa langkah yang
harus dilalui sampai konsumen membentuk preferensi (Simamora, 2004):

1. Konsumen diasumsikan bahwa telah meilihat produk sebagai sekumpulan
antribut. Sebagai contoh, sekaleng susu instan merupakan sekumpulanan tribut
yang terdiri dari rasa, kandungan gizi, harga, ukuran dan reputasi. Konsumen
yang berbeda memiliki prepsepsi yang berbeda tentang atribut apa yang
relevan.

2. Konsumen memiliki tingkat kepentingan dengan antribut yang berbeda
sehingga mel atarbel akangi penekanan yang berbeda-beda dalam menilal atribut
apa yang paling penting. Sebagi contoh konsumen yang daya belinya terbatas
kemungkinan besar akan memperhitungkan atribut harga sebagai yang utama.

3. Konsumen mengembangkan sgumlah kepercayaan tentang letak produk pada
setigp atribut. Sejumlah keperyaan mengena merk atau produk tertentu akan
menimbulkan kesan yang sel anjutnya akan menentukan pilihan konsumen.

4. Tingkat kepuasan konsumen terhadap produk akan beragam sesuai dengan
perbedaan atribut. Misalnya sesorang menginginkan besarnya gambar televise,
maka kepuasan tertinggi akan diperoleh dari televise paling besar dan kepuasan
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terendah dari televis paling kecil. Dengan kata lain, semakin besar ukuran
televisi, maka kepuasan juga semakin besar.

5. Konsumen akan sampal pada sikap merk yang berbeda melalui prosedur
evaluasi. Proses evaluasi yang mendalam dari konsumen itu pada akhirnya
akan mencapai titik kesimpulan membuat suatu pilihan atau preferens
terhadap suatu produk.

Preferensi konsumen behubungan erat dengan permasalahan penetapan
pilihan sikap dasar yang digunakan untuk menerangkan pilihan, menentukan
tingkah laku individu dalam masalah penetapan pilihan. Hubungan seperti dikutip
Karim (2003) menyatakan pilihan rasional biasanya diasumsikan memiliki tiga
sikap dasar yang mengansumsikan setiap orang dapat membuat dan menyusun
semua rangking, kondis atau situasi mulai dari yang paling disukai hingga yang
paling tidak disukai yaitu :

a. Kelengkapan (Complateness) jika A dan B adalah dua kondisi, maka setiap
orang harus bias menspesifikasikan : A lebih disuka daripada B atau
sebaliknya sama— sama disukai

b. Transitivitas (transivity) jika seseorang mengatakan bahwa dia lebih suka A
daripada B, dan B lebih disukai lebih daripada C, maka dia harus menyuka A
daripada C.

c. Kontinutias (Continuity) jika sesorang menyatakan A lebih disukai daripada B,
maka situasi yang mirip dengan A harus lebih disukal daripada B.

Masing — masing kondis atau Situasi tersebut memberikan pengaruh yang
berbeda — beda kepada seseorang untuk memilih produk. Setelah mengenal
seseorang baru biasa menimbang baik atau buruk, untung atau rugi terhadap
produk yang dipilihnya Dalam tahap ini biasanya sesorang mulai mencari
perbandingan produk yang lain untuk mengumpulkan informasi produk mana
yang lebih baik untuk digunakan sdlanjtnya. Keyakinan terhadap sesuatu
mendorong seseorang untuk mencoba produk tersebut. Proses ini sangat penting
karena menentukan sesorang apakah akan menerima atau menolak suatu produk
yang digjukan kepadanya.
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2.2 Pendlitian Terdahulu

Analisis Pengaruh Kepercayaan, Presepsi Kemudahan, Resiko Terhadap
Nasabah Dalam Menggunakan Layanan E-Banking, oleh Dieshera Rama (2015).
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif. Data yang dianalisis berasa
observas ,wawancara.Hasil Penelitian Ini menunjukan kepercayaan berpengaruh
positif ~ signifikan terhadap minat nasabah Bank Mandiri Syariah Cabang
Yogyakarta dalam menggunakan layanan e-banking, kemudahan berpengaruh
positif signifikan terhadap minat nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang
Y ogyakarta dalam menggunakan layanan e-banking, risiko berpengaruh negatif
signifikan terhadap minat nasabah Bank Syariah Mandiri Cabang Y ogyakarta
dalam menggunakan |ayanan e-banking.

Preferensi Nasabah Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank Mega Syariah
KCP Panglima Polim), oleh Finna Putri Barna (2010). Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif deskriptif. Datayang dianalisis berasal observasi,
wawancara, dan dokumentasi Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terdapat
tujuh faktor yang mempengaruhi preferensi nasabah untuk menggunakan produk
dan jasa bank syariah. Ketujuh faktor tersebut adalah : faktor SDM, faktor
syariah, faktor lokasi, faktor sikap terhadap fatwa, faktor sosial, faktor produk dan
fasilitas dan faktor merek. Dari tujuh faktor tersebut, faktor SDM lebih dominan
berpengaruh terhadap preferensi nasabah untuk menggunakan produk jasa bank
syariah.

Analisis Presepsi Petani Terhadap Lembaga Keeuangan Syariah (Studi
Kasus Di Kecamatan Dramaga, Kabupaten Bogor), oleh Ajeng Mukarom (2009).
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Data yang dianalisis
berasal observasi, wawancara, dan dokumentasi. Petani yang pernah mengajukan
permohonan pembiayaan, terdiri atas lembaga keuangan non formal dan lembaga
keuangan formal akan tetapi tidak ada satupun petani yang pernah mengakses ke
lembaga keuangan syariah. Persepsi petani terhadap LKS beragam. Persepsi
petani terhadap lembaga keuangan syariah mayoritas menilai kurang baik karena
kurangnya pemahaman dan sosialisasi yang dilakuakn LKS.
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Preferenss Masyarakat Kota Medan Terhadap Bank Syariah, oleh dewi
Andriani dan azuar juliani (2008). Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif
deskriptif yakni menggunakan korelas sederhana dan berganda. Data yang
diperoleh dengan menggunakan kuisoner dan wawancara terstruktur. Hasil
penelitian ini adalah pengetehuan masyarakat medan terhadap perbankan syarriah
cukup bak, Sikap masyarakat Medan terhadap perbankan syariah cukup balk.
Ada hubungan positif dan signifikan pengetahuan dengan keputusan penerimaan
terhadap perbankan syariah, Ada hubungan positif dan signifikan sikap dengan
keputusan penerimaan terhadap perbankan syariah, Ada hubungan positif dan
signifikan pengetahuan dan sikap dengan keputusan penerimaan terhadap
perbankan syariah.

Ektivitas Pembiayaan Agribis Bank Syariah dalam Pemberdayaan Petani,
studi kasus pada PT. Bank Muamalat Indonsia Tbk Pusat, oleh Ibnu Ubaidilah
(2011). Penelitian ini menggunakan metode analisis pendekatan Artifical Neuron
Network (ANN). Pada penelitian ini dilakukan dengan mengunakan pendekatan
kualitatif . kualitatif sebagi prosedur penelitian yang menghassilkan data deskritif
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau pelaku yang diamati.
Kesimpulan penelitian ini bahwa pembiayaan dengan cara skim syariah pada bank
Muamalat masih berada pada bidang perkebunan.
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No | Nama Penditian Judul penditian NIl M etode Penilitian Hasil Penilitian
Penelitian
Presepsi Hasil  Penditian Ini menunjukan
Kegunaan (X1), kepercayaan berpengaruh positif signifikan
Presepsi terhadap minat nasabah Bank Mandiri Syariah
Analisis Pengaruh Kepercayaan, | Kemudahan Cabang Y ogyakarta dalam menggunakan layanan
Dieshera Rama Presepsi Kemudahan, Resiko (X2_), Preseps Penelitian ini e_-ba_nl_<i ng, kemudah_an berpengaruh pos_itif
1 (2015) Terhadap Nasabah Dalam Resiko (X3), menggunakan signifikan terhadap minat nasabah Bank Syariah
Menggunakan Layanan E- Kepercayaan metode kuantitatif | Mandiri Cabang Y ogyakarta dalam menggunakan
Banking (X4), Minat layanan e-banking, risiko berpengaruh negatif
(X5) dan signifikan terhadap minat nasabah Bank Syariah
Internet Banking Mandiri Cabang Y ogyakarta dalam menggunakan
(YD) layanan e-banking.
Faktor SDM Hasil penélitian ini menunjukan bahwa terdapat
(X1), Faktor tujuh faktor yang mempengaruhi preferensi
Syariah (X2), nasabah untuk menggunakan produk dan jasa
Faktor Lokasi bank syariah. Ketujuh faktor tersebut adalah :
(X3), faktor faktor SDM, faktor syariah, faktor lokasi, faktor
sikap terhadap sikap terhadap fatwa, faktor sosial, faktor produk
. fatwa (X4), e dan faslitas dan faktor merek. Dari tujuh faktor
Fi : Ffreferens'Nasabah 2 faktor sosia FETEIMETIG tersebut, faktor SDM lebih dominan berpengaruh
2 inna Putri Barna Q/arlah(Stu_dl Kasus PadaBank (X5), faktor menggunal_<an' terhad of  nasabah untuk K
. : ap preferensi n untuk menggunakan
(2010) Mega Syariah KCP Panglima duk dan metode kualitatif roduk 1asa bank svarian
Polim) S deskriptif. produi] syarian.
adilitas (X6),
Faktor merek
(X7) dan Produk
dan Jasa bank

Syariah (Y1)
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Analisis Presepsi Petani

Petani yang pernah mengaj ukan
permohonan pembiayaan, terdiri atas lembaga
keuangan non formal dan lembaga keuangan

Terhadan L embaoa K eeuandan Penelitian ini formal akan tetapi tidak ada satupun petani yang
Ajeng Mukarom a/waf ah (Stug?Kasus Dig menggunakan pernah mengakses ke lembaga keuangan syariah.
(2009) K metode kualitatif Persepsi petani terhadap LKS beragam. Persepsi
ecamatan Dramaga, . 4 ;
deskriptif petani terhadap lembaga keuangan syariah
Kabupaten Bogor) : o .
mayoritas menilai kurang baik karena kurangnya
pemahaman dan sosialisasi yang dilakuakn LKS.
Hasil penelitian ini adalah pengetehuan
masyarakat medan terhadap perbankan syarriah
cukup baik, Sikap masyarakat Medan terhadap
Penelitian ini perbankan syariah cukup baik. Ada hubungan
Pengetahuan menggunakan positif dan signifikan pengetahuan dengan
Dewi Andriani dan Preferensi Masyarakat Kota (X2), Sikap metod(_a kyantltat_lf kepgtusan penerimaan ter_h_adap pgrbgr)kan
S . deskriptif yakni syariah, Ada hubungan positif dan signifikan
azuar juliani (2008) Medan Terhadap Bank Syariah | (X2), Keputusan K ko d K . had
(Y1) menggunakan sikap dengan keputusan penerimaan terhadap
korelasi sederhana | perbankan syariah, Ada hubungan positif dan
dan berganda signifikan pengetahuan dan sikap dengan
keputusan penerimaan terhadap perbankan
syariah.
Penelitian ini Kesmpulan  penelitian  ini bahwa
Ektivitas Pembiayaan Agribis menggunakan pembiayaan dengan cara skim syariah pada bank
lbnu Ubaidilah Bank Syariah dalam metode analisis Muamalat masih berada pada bidang perkebunan.
(2011) Pemberdayaan Petani, studi pendekatan Artifical

kasus pada PT. Bank Muamal at
Indonsia Thk Pusat

Neuron Networ k
(ANN) mengunakan
pendekatan kualitatif
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Berdasarkan pendlitian yang telah dilakukan sebelumnya, memiliki
perbedaan yaitu pada alat analisis yang menggunakan SEM (Structur Equation
Model) dimana dapat mengukur pengamatan dengan lebih komplek. Selain itu
penelitian dengan judul “Analisis Preferensi Petani Terhadap Pembiayaan Syariah
di Kabupaten Jember (Studi Kasus pada Petani Padi di Kecamatan Wuluhan)” ini
merupakan penelitian dapat dikatakan sebagai penelitian baru khususnya yang
dilakukan di kabupaten jember, karena melihat dari berkembangnya sistem
ekonomi islam saat ini terutama mengenai keuangan syariah dalam bidang

pertanian yang cukup berkembang di wilayah kabupaten jember.

2.3 Kerangka Konseptual Pemikiran

Pembangunan pertanian merupakan salah satu dimensi dari ilmu ekonomi
yang sangat perlu menjadi perhatian. Apalagi jika kita melihat konteks
perekonomian di Indonesia dimana masyarakatnya sebagian besar bergerak pada
sektor pertanian. Membangun sektor pertanian di Indonesia sama dengan
membangaun jati diri bangsa Indonesia dimana nilai-nila cultural masyarakat
petani yang sebagian besar tinggal di desa, sehingga membangun sector pertanian
merupakan salah satu upaya juga membanguan desa atau daerah tertinggal.

Pembanguan pertanian salah satu dimensinya tidak terlepas dari
meningkatkan produksi pertanian. Jika produks pertanian meningkat maka
keuatan kita dalam pembanguanan pertanian akan meningkat pula karena
berkaitan dengan perolehan keuntungan bagi dimensi usaha tani dan pemenuhan
ketahanan pangan secara dimensi makro ekonomi. Oleh karena itu usaha dalam
meningkatkan produks pertanian harus terus ditingkatkan salah satunya dengan
memperbaiki faktor-faktor produksi yang mendukung keberhasilan produksi
usaha pertanian.

Faktor —faktor produksi pertanian adalah salah satu dalam dimensi modal.
Petani Indonesia saat ini banyak mengalami permasalahan dalam pemenuhan
modal dala usaha pertanian. Berbaga usaha telah dilakukan mulai dari pemberian
kredit dengan bunga yang murah, akan tetapi hal itu seringkali kurang bisa
membuat permasalahan modal dapat terselesaikan. Hal ini karena karekter usaha
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tani yang tinggi ressko membuat konsep bunga justru malah menimbulkan
masal ah baru bagi usaha pertanian.

Pembiayaan syariah merupakan konsep yang lumayan baru dikenal
sebagal salah satu upaya memberikan alternative atau pemecahan masalah
pertanian yang ada. Konsep pembiayaan syariah ini awanya juga belum masuk
pada sektor pertanian, akan tetapi dengan berkembangnya waktu pembiayaan
syariah mulai sedikit demi sedikit masuk dalam sektor pertanian. Karena dari
pemikiran seperti itulah peneliti ingin mengetahui sgjauh mana preferensi atau
minat petani terhadap adanya konsep baru pembiayaan syariah.

Kerangka konseptual didalam penelitian ini mencoba menjelaskan alur
pemikiran dan maslah yang menjadi dasar bagi peneliti melakukan penelitian ini.
Kerangka konsep yang kami paparkan pada gambar dibawah ini berisi hubungan
mulai dari konsep pembanguanan pertanian, bagaimana meningkatkan
pembangunan pertanian yang salah satunya dengan peningkatan produksi
pertanian. Selanjutnya dijelaskan pula faktor-faktor yang dapat meningkatkan
produksi, maka sesuai dengan masalah yang dikemukakan peneliti berkonsentrasi
pada permasalah modal yang selanjutnya ingin mengetahui seberapa besar
preferensi petani terhadap adanya pembiayaan syariah.


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Kerangka Konseptual Penelitian

Pembangunan Pertanian <

!

Produks Pertanian

Teori Produksi Cobs Douglas

Faktor-faktor Produksi

Tanah Modal Tenaga Kerja

Pembiayaan Syariah

Pembiayaan Konvensional

v

Teori Rasional Choice

Pengetahuan Kemudahan Kepercayaan

\ 4
Preferensi Petani

| i /.

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual Penelitian
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Rancangan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode deskriptif
Kuantitatif. Menurut Nazir (2009) , metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti status sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem
pemikiran , ataupun suatu peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah membuat deskripsi, gambaran atau lukisan secara sistematis,
faktual dan akuratmengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antarfenomena
yang disdlidiki.
3.2 Populasi dan Sampel

Daerah pendlitian ditetapkan di wilayah kabupaten Jember khususnya pada
kecamatan Wuluhan, karena wilayah tersebut merupakan daerah dengan
produktifitas pengahasil Padi terbesar di daerah jember. Penditi memilih
spesifikasi pada petani padi karena komuditas terbanyak yang ada di kabupaten
jember adalah padi, artinya kebanyakan petani di kabupaten Jember menanam
padi, dengan kondisi tersebut maka peneliti bisa mendapatkan hasil akurat tentang
informasi yang didapat dari para petani. Berdasarkan keadaan tersebut maka
peneliti ingin mengetahui sgjauh mana preferensi petani terhadap model
pembiayaan syariah. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi di
Kecamatan Wuluhan.

Sampel adalah bagian dari jumlah karekteristik yang dimiliki oleh populasi
(Sugiyono, 2011). Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik
Proportionate Sratifed Random Sampling yang dimaksud Proportionate Stratifed
Random Sampling adalah penarikan sampel dimana populasi dibagi-bagi dalam
lapisan yang juga disebut sub populasi atau stratum (Sugiyono, 2011). Langkah
pertama yang dilakukan adalah menentukan jumlah sampel yang akan diambil

dari total populasi yaitu dengan menggunakan rumus Slovin :
N
1 +NeZ

TL

Dimana :xi = Ukuran Sampel


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

31

N = Ukuran Populas
E = Persen kelonggaran ketidaktelitian karena kesalahan pengambilan
Jadi, jumlah sampel penelitian dapat dihitung sebagai berikut:

7886
n=

1+ (7886 x 0,1)?
n=99,74

Jumlah populasi yang mencapai 7886 orang dengan tingkat kesalahan (10%),
maka sempel yang diperoleh berjumlah 100 orang (setelah pembulatan). Sampel
sebesar 100 diambil dari seluruh desa yang berada di kecamatan wuluhan.
Populas yang berkelompok harus diikuti sampel yang berkelompok. Kemudian
setelah diperoleh jumlah sampel yang diambil kemudian distratakan berdasarkan
ketiga golongan petani yaitu petani besar, menengah dan petani kecil. Penentuan
jumlah sampel dilakukan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

Populasi kelas _ 1
" — v jumlah sampel
jumlah Populasi Keseluruhan

Strata kelas didasarkan pada luas lahan petani dimana 0,1 — 0,5 ha petani kecil,
0,5 - 1,0 petani menengah dan 1,0 — seterusnya adal ah petani besar.

Tabel 3.1 Jumlah Sampel Petani Padi di Kecamatan Wuluhan Kabupaten Jember

Kriteria Cluster Populas Sampel
Petani Luas lahan >0,1 - 0,50 5060 64
Petani Luaslahan>0,51< 1 2156 27
Petani Luaslahan > 1 670 9
Jumlah 7886 100

Sumber : Data Base K ecamatan Wuluhan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

32

3.3 Jenisdan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini termasuk ke dalam jenis

data kuantitatif dan kualitatif. Penelitian ini menggunakan sumber data antara
lain:
a. Data Primer

Data primer bersumber dari kuisioner dan wawancara. Data primer dalam
penelitian ini berupa jawaban dan pendapat responden mengenai faktor yang
mendorong para petani melakukan sistem pembiayaan syariah.
b. Data Sekunder

Data Sekunder merupakan data yang tidak secara langsung didapatkan dari
orang yang berkepentingan dengan data tersebut (Arikunto, 2001). Data Sekunder
merupakan data yang diperoleh melalui pihak lain atau lembaga pemerintah dan
bukan bukan diusahakan sendiri oleh pengumpulnya. Pada penelitian ini data
sekunder diperoleh dari Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan
(TPHP).

3.4 Metode Pengumpulkan Data
Penelitian ini menggunakan tiga metode pengumpulan data yaitu sebagai berikut :
3.4.1 Metode Pengamatan (Obsesrvasi )

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data serta informasi
melalui pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti. Obyek yang diteliti
berupa para petani yang ada di kecamatan Wuluhan
3.4.2 Metode Wawancara (Interview )

Metode ini merupakan suatu cara pengumpulan data serta informasi
melalui diskusi dan Tanya jawab secara langsung kepada para petani. Metode ini
menggunakan kuisioner dalam mengumpukan data sehingga nantinya didapatkan
informasi yang mewakili dari jawaban responden.

3.4.3 Metode Studi Literatur

Metode ini merupakan cara pengumpulan data serta informasi melalui
media literature berupa kumpulan data olahan dari lembaga dan pihak-pihak
terkait. Data yang digunakan adal ah data yang mampu mendukung penelitian ini.
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3.5 Identifikas Variabe

Variabel yang dianalisis dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua, anatara

lain:

a. Variabel bebas atau Independent Variable (X)
Variabel yang tidak terikat dengan variabel lain. Terdapat tiga variabel bebas
dalam penelitian ini antara lain adalah Faktor Pengetahuan (X;), Faktor
Kemudahan (X2), Faktor Kepercayaan (X3s).

b. Variabel Terikat atau Dependent Variable (Y)
Variabel yang terikat dengan variabel lainnya. Dalam penelitian ini variabel
terikatnya adalah produk pembiayaan syariah untuk petani (Y).

3.6 Definisi Operasional Variabel dan Skala Pengukuran

Pendefisinisan operasional variabel digunakan untuk mempermudah
dalam melakukan pengukuran variabel penelitian. Selain itu juga bertujuan untuk
memberikan batasan-batasan pada obyek yang akan diteliti. Berdasarkan rumusan
masalah dan aat analisa yang digunakan, maka variabel operasional yang
digunakan dalam penelitian ini antaralain :

3.6.1 Pembiayaan Syariah (Y)

Variabel pembiayaan syari’ah dalam penelitian ini digunakan karenaingin
melihat ketertarikan petani padi dalam menggunakan produk pembiayaan sektor
pertanian di lembaga keuangan syariah. Indikator-indikator yang digunakan
merupakan jenis-jenis model akad pembiayaan syariah adalah sebagi berikut :
Y.1.1 Mudharabah
Y.1.2 Murabahah
Y.1.3 Salam

3.6.2 Faktor Pengetahuan (X1

Faktor Pengetahuan dalam penelitian ini digunakan karena ingin melihat
seberapa besar pengetahuan petani terhadap adanya lembaga keuangan syariah
serta produk-produknya. Indikator-indikator yang digunakan adalah sebagi berikut


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

X.1.1Pemahaman tentang Lembaga K euangan Syariah
X.12Pemahaman tentang Sistem bagi Hasi!

X.1.3 Pemahaman tentang Syariah/agama

X.1.4 Pemahaman tentang Produk Pembiayaan Syariah
X.15 Pemahaman tentang Lembaga K euangan Syariah

3.6.3 Faktor Kemudahan (X2

Faktor kemudahan dalam penelitian ini digunakan karena ingin meihat
seberapa besar kemudahan petani dalam melakukan pembiayaan syariah.
Indikator-indikator yang digunakan adalah sebagi berikut :

X.2.1 Kemudahan prosedur dan persyaratan
X.22 Kemudahan akses
X.23 Kemudahan jaminan dan Redlisas

X.2.4 Pembiayaan Syariah memberi kemudahan memperoleh keuntungan.

3.6.4 Faktor Kepercayaan (X3)

Faktor Kepercayaan dalam penelitian ini digunakan karena ingin melihat
seberapa besar kepercayaan petani dalam melakukan pembiayaan syariah.
Indikator-indikator yang digunakan adalah sebagi berikut :

X 31 Kepercayaan petani terhadap produk pembiayasan dapat memberikan
manfaat untuk memenuhi kebutuhan,

X.32 Kepercayaan petani bahwa produk pembiayaan lembaga keuangan syariah
memiliki keunggulan dibandingkan lembaga keuangan konvensional,

X.33 Kepercayaan petani terhadap lembaga keuangan syariah memiliki pelayanan
yang profesional.

X.3.4 Kepercayaan Produk Pembiayaan Syariah sudah sesuai dengan Syariat islam
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Gambar. 3.1 Andisis Data

Skala dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert adalah
skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, atau persepsi seseorang
mengenai gejala sosia tertentu. Rumusan skala likert yang digunakan dalam
instrumen penelitian ini adalah sebagai berikut:

5 = Sangat Setuju

4 = Setuju

3 = Cukup Setuju

2 = Tidak Setuju

1 = Sangat tidak Setuju

3.7 Metode Analisis Data
3.7.1 Metode SEM (Structural Equation Modeling )

Penelitian ini menggunkan SEM (structural equation modeling) sebagai
metode analisis datanya. SEM merupakan salah satu metode analisis multivariate

dalam ilmu social. Analisis multivariate merupaka metode serempak (Sholihin et
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al, 2013).Penelitian ini menggunakan SEM berdasarkan beberapa alasan sebagai

berikut :

a. Model yang diuji berbentuk kausalitas

b. Analisis kausdlitas yang dikenal seperti Regres Berganda, analisis factor,
analisis diskriminan dan lain-lain yang semuanya memiliki kelemahan hanya
mampu menganalisis satu hubungan pada satu waktu.

c. Metode SEM dapat menganalisis beberapa beberapa hubungan dari beberapa
variabel laten dala satu waktu.

Data yang diperoleh dari responden yang dijadikan sebagai sampel melalui
kuesioner yang disebarkan, akan dianalisis menggunakan Structur Equation
Model (SEM) berdasarkan program AMOS 21. Program AMOS menunjukkan
pengukuran masalah yang structural, dan digunakan unruk menguji model
hipotesis. Hal ini disebabkan karena adanya kemampuan untuk memperkirakan
koefisien yang diketahui dari persamaan linier structural, mengakomodasi model
yan merupakan variabel laten, mengakomodasi kesalahan pengukuran pada
variabel dependen dan independen, mengakomodasi peringatan timba balik
simultan dan saling ketergantungan.

Menurut Ferdinand penggunaan analisis SEM (Structural Equation
Model) melalui tahapan sebagi berikut (Dimyati, 2009):

a. Pengembangan Berbasis Teori

Pengembangan model berdasarkan teori-teori merupakan titik awal dari
proses analiss SEM vyaitu peneliti mengumpulkan semua informas dari
pengkajian literature, laporan ilmiah, hasil penelitian sebelumnya, dan laporan
yang ada kaitannya dengan penelitian untuk merumuskan teori-teori kausalitas.
Justifikasi teori yang merupakan dasar peneliti untuk merumuskan hubungan
kausalitas dari masing-masing variabel adalah sebagal berikut :
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Tabel 3.1 Justifikas Teori Pengembangan M odel
Hipotesis Justifikasi Teori
Philip Kotler yang
diterjemahkan Hendra
Teguh, Romy A Rudli dan

Faktor Pengetahuan Berpengaruh Benyamin Molan (2000), J

1. Signifikan Terhadap Minat Menggunakan Hipotesis 1 Paul Peter, Jerry C. Olson
yang diterjemahkan Damos

No Keterangan

Pembiayaan Syariah
Sihombing (1999), Nugroho
J Setiadi (2003), Engel et a,
(1992), Y uliawan (2012).
Faktor Kemudahan Berpengaruh . .
2. Signifikan Terhadap Minat Menggunakan Hipotesi 2 Joglyant(;j((zg);g))j Daviset
Pembiayaan Syariah
Faktor Kepercayaan Berpengaruh
3. Signifikan Terhadap Minat Menggunakan Hipotesis 3 B;’\;lﬂdanerP:tv;Im(J 1(582)2)
Pembiayaan Syariah & '

b. Pengembangan Diagram Jalur
Setelah ditemukan justifikasi teori dari hubungan masing-masing

variabel selanjutnya dibuatlah model jalur yang menggambarkan hubugan
kausalitas, dengan demikian bangunan diagram jalur sebab akibat dari penelitian
ini dapat diyunjukkan pada gambar dibawah ini :

Gambar 3.2 : Diagram jalur variabel

C. Menterjemahkan diagram jalur ke dalam persamaan
Pada penelitian ini terdapat beberapa variabel laten yaitu independent

variabel dan dependent variabel dimana:
1. Independet Variabel yaitu : Variabel X; dengan ssmbol notasi &;, variabel
Xz dengan simbol notasi &, Variabel X3dengan Simbol notasi &3,
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2. Dependent variabel yaitu : variabel Y dengan sibol notasi n

Model pengukuran masing-masing variable laten disgjikan sebagai berikut :

a. Model pengukuran variabel independent X; dengan simbol &; ditentukan oleh

enam variabel
61_1 < Sub Variabdl Xi1
> Sub Variabel X;»
61.2 N

313 |e Sub Variabd X3

Variabel
Pengetahuan X,

61.4

A

A

61.5

Gambar 3.3 Modd Pengukuran variabel Pengetahuan

Sedangkan persamaan model pengukuran variabel Pengetahuan X; adalah
sebagal berikut :

X11=Ax118§1401.1
X12= Ax1261401.2
X13= Ax13€14013
X14= Ax14€14014

X15= 7\x1.551+61.5
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b. Model pengukuran variabel independent X, dengan simbol &, ditentukan oleh

Variabel

Kemudahan X, (&)

enam variabel :
62'1 < Sub Variabe Xo1
62.2 < Sub Variabd Xoo
0,3 [¢ Sub Variabd X553
024 < Sub Variabel X,

Gambar 3.4 Model Pengukuran Variabel Kemudahan

Sedangkan persamaan model pengukuran variabel Kemudahan X, adalah sebagai

berikut :

X21= )\X2.1§2+62.1
Xo2= )\X2.2 E.2+62.2
X23= Ax23 E.2+62.3

Xoa= )\X2.4 EZ+62.4

c. Model pengukuran variabel independent X3 dengan simbol &3 ditentukan oleh

enam variabd :

63.1

A

63.2

A

63.3

Variabel
Kepercayaan X (&3)

A

63.4

A

Gambar 3.5 Model Pengukuran Variabel Kepercayaan
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Sedangkan persamaan model pengukuran variabel Kepercayaan X3 adalah
sebagai berikut :

X31= 7\x3.1£3+63.1
X32= 7\x3.2 E3+63.2
X33= 7\x3.3 E3+63.3

X3a= 7\x 34 E3+63.4

d. Model pengukuran variabel independent Y dengan simbol n ditentukan

olehtigavariabel :
Variabel Pembiayaan
Syariah Y(n)

Gambar 3.6 Model Pengukuran Variabel Pembiayaan Syariah

A

- Sub Variabel Y1 g 3,

e, |«— SubVariabel Y, |

Sub Variabel Y3

A

€2

Sedangkan persamaan model pengukuran variabel Pembiayan Syariah (Y) adalah
sebagal berikut :
Y 1= Ay Nt+er
Y= A Nter
Y 3= AyaNtes

Persamaan yang dihasilkan dalam penelitian adalah persamaan struktural
karena tujuan dalam penelitian ini ingin mengetahui hubungan kausalitas antar
variabel yang dianalisis. Persamaan yang diajukan adalah sebagai berikut :
Y1=Y11X1 +y12Xo+ Y1 3X3+¢1
atau

N1=Y1.18&1 + Y1.2§2+Y1.363+C1
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a. Memilih teknik input dan teknik estimasi

Setelah model dispesifikasikan langkah selanjutnya adalah memilih jenis
input kovarian satu korelasi. Matriks yang dipilih dalam penelitian ini adalah
matrik kovarians karena matrik kovarians memiliki keunggulan dalam
menyagjiakan perbandingan yang valid antar populas yang berbeda atau sampel
yang berbeda. Hair et a (1995) menyarankan agar menggunakan matriks
kovarians pada saat pengujian teori sebab lebih memenuhi asumsi-asumsi
metedologi dimana standar error menunjukkan angka yang lebih akurat
disbanding menggunakan matriks korelasi.

b. Menila masalah identifikasi

Problem identifikas pada prinsipnya adalah probem mengenai
ketidakmampuan dari model yang dikembangkan untuk menghasilkan estimasi
yang unik. Masalah identifikasi dapat melalui gejala sebagal berikut :

1. Standart error untut satu atau beberapa koefisien sangat besar.

2. Program tidak mampu menghasilkan matriks informasi yang seharusnya
disgjikan.

3. Munculnya angka-angka aneh seperti varians error yang negative.

4. Munculnya angka korelasi yang sangat tinggi antar koefisien estimasi yang
diperoleh (misalnya lebih dari 0,9). Bila setiap kali estimasi yang dilakukan
muncul problem identifikasi maka sebaiknya model dipertimbangkan ulang
dengan mengembangkan lebih banyak konstruk.

c. Evaluas kriteria goodnes of fit

Sebelum dilakukan pengujian kesesuian model dengan kriteria goodness of
fit maka langkah pertama yang dilakukan adalah memenuhi asumsi — asumsi

SEM. Adapun asumsi-asumsi yang harus dipenuhi adalah besarnya sampdl,

normalitas, outlier, dan multikolinieritas.

Selanjutnya setelah asumsi-asumsi SEM terpenuhi, dilakukan pengujian terhadapa

kesesuaian model melalui telaah dari beberapa kriteria goodness of fit. Kriteria

tersebut adalah sebagai berikut :
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. Uji Chi-Sgquare. Merupakan uji yang digunakan untuk menguji kesesuaian
model dimana model dipandang baik atau memuaskan bilanilai Chi Squarenya
rendah. Nilai Chi Squre yang signifikan (p>0,05)

. RMSE (The Root Mean Square Error of Approximation) ini mengukur
penyimpangan nilai parameter pada suatu model dengan matriks kovarians
populasinya (Browne and Cudeck, 1993 dalam Ghozali dan Fuad, 2005 dalam
Dimyati, 2009). RMSE yang baik nilainya berkisar antara 0,08 sampai 0,1.
Lebih kecil dari 0,08 maka model semakin bak lebih besar 0.01
mengindikasikan fit yang jelek.

. GFIl (Goodness of fit index) digunakan untuk meghitung proporsi tertimbang
dari varians dalam matriks kovarians sampelyang dijelaskan oleh matriks
kovarians populasi yang terestimasi. Index ini mencerminkan tingkat
kesesuaian model semakin nilai GFI mendekati 1 maka model yang dibangun
semakin baik. Semakin besar jumlah sampel maka nila GFI juga semakin
besar mendekati 1. Nilai GFI berkisar antar O sampai 1.

. AGFl (Adjusted Goodnes of fit) dimana tingkat penerimaan yang
direkomendasikan adalah bila AGFI mempunyai nilai yang sama atau yang
lebih besar daro 0.90.

. CMIN/DF adalah ukuran yang dieroleh dari nila chi-square dibagi dengan
degree of freedom. Nilai yang direkomendasikan untuk menerima kesesuaian
sebuah model adalah nilai CMIN/DF yang lebih kecil atau sama dengan 2.0
atau 3,0 (Hair et al, 1998)

. TLI (Tuker-lewis index) merupakan incremental index yang membandingkan
sebuah model yang diuji terhadap sebuah baseline model, dimana sebuah
model dapat terima apabila memenuhi >0,95 dan nilai yang mendekati 1
menunjukkan a very good fit.

. CFl (Comparative Fit Index) juga dikenal sebagai Bentler Comporative Index.
Index yang mengindikasikan bahwa model yang diuji memiliki kesesuaian
yang baik adalah apabila CFl = 0,95.
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d. Interprestasi dan indentifikasi model

Tahap terakhir ini adalah menginterpretass model dalam memodifikasi
model bagi model-model yang tidak memenuhi syarat pengujian yang dilakukan.
Tujuan modifikasi adalah untuk melihat apakah yang modifikasi yang dilakukan
dapat menurunkan nilai chi-square , seperti diketahui semakin kecilnya angka chi-
square menunjukkan semakin fit model tersebut dengan data yang ada.

Proses SEM tentu tidak bisa dilakukan secara manua selain karena
keterbatasan kemampuan manusia, juga karena komplektisistas model dan alat
statistic yang digunakan.Walaupun banyak ahli yang menyadari perlunya
membuat model yang dapat menjelsakan banyak fenomena sosiad dalam
hubungan banyak variabel.Namun mereka belum dapat menangani kompleksitas
perhitungan matematisnya.Saat ini banyak software yang digunakan untuk analisi
model SEM seperti LISREL, AMOS, EQS dan Mplus.Pada penelitian ini peneliti
menggunakan AMOS 5.0 sebagai software alat analisisnya.

Sebagai sebuah model persamaan struktural, AMOS telah sering digunakan
daam pemasaran dan penelitian manjemen strategi.Model kausa AMOS
menunjukkan pengukuran dan masalah yang struktural dan digunakan untuk
menganalisis dan menguji model hipotesis. AMOS sangat tepat untuk
menganlisisseperti ini, karena kemampuannya untuk melakukan beberapa hal
sebagal berikut :

1. Memperkirakan koefisien yang tidak diketahui dari persamaan linier struktural.

2. Mengakomodasi model yang meliputi variabel |aten.

3. Mengakomodasi esalahan pengukuran pada variabel dependent dan
independen.

4. Mengakomodasi peringatan timbal balik , ssmultan dan saling ketergantungan

3.8 Pengujian Hipotesis
3.8.1 Faktor Pengetahuan

Menurut Philip Kotler yang dialih bahasakan oleh Hendra Teguh, Ronny A
Rusli dan Benyamin Molan (2000) menyebutkan : “Pengetahuan adalah suatu

perubahan dalam suatu perilaku individu yang berasal dari pengalaman”.
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Konsumen memiliki tingkatan pengetahuan produk yang berbeda, yang dapat
dipergunakan untuk menerjemahkan informas baru dan membuat pilihan suatu
keputusan. Menurut J Paul Peter, Jerry C. Olson dialih bahasakan oleh Damos
Sihombing (1999) membagi pengetahuan menjadi 3 jenis pengetahuan produk
yaitu :

1. Pengetahuan tentang karekteristik atau antribut produk/jasa.

2. Pengetahuan tentang manfaat produk/jasa

3. Pengetahuan tentang kepuasan yang diberikan oleh produk/jas bagi konsumen.

Keputusan konsumen timbul karena adanya penilaian yang obyektif atau
karena dorongan emosi.Keputusan untuk bertindak adalah serangkaian aktifitas
dan ransangan mental dan emosional .Keputusan yang rumit sering melibatkan
beberapa pilihan diantara dua atau lebih alternativeKeputusan selau
mensyaratkan pilihan diantara beberapa perilaku yang berbeda. (Nugroho |
Setiadi, 2003)

Menurut J setiadi (2003) menjelaskan : “keputusan pembelian konsumen
adalah proses pengintegrasian yang mengkombinasikan pengetahuan untuk
mengevaluasi dua atau lebih perilaku alernatif dan memilih salah satu
diantaranya”. Pengetahuan pembelian mencakupi bermacam potongan informasi
yang dimiliki konsumen yang berhubungan erat dengan pemerolehan
produk.Dimensi dasar dasar dari pengetahuan pembelihan melibatkan informasi
berkenaan dengan keputusan tentang dimana produk tersebut harus dibeli dan
kapan pembelian harusterjadi (Engel et al, 1992).

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sadewa (2016) memasukkan
variabel pengetahuan sebagal salah satu faktor yang mempengaruhi preferensi
petani terhadap pmbiayaan syaraiah di Kecamatan Bantul, Kabupaten Bantul.
Penelitian ini menghasilkan bahwa lembaga keuangan syariah harus menanmbah
promosi terhadap produk pembiayaannya. Sedangkan penelitaan yang dilakukan
oleh Yuliawan (2012) dalam penelitiannya yang membahas tentang pengaruh
pengetahuan konsumen mengenai perbankkan syariah terhadap keputusan
nasabah pada PT. bank Syariah Cabang Bandung, menemukan bahwa faktor
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pengetahuan berpengaruh terhadap konsumen dalam memutuskan menjadi
nasabah pada perbankan syariah.

Berdasarakan penjelasan diatas bahwasannya faktor pengetahuan akan
mempengaruhi  sebuah pilihan keputusan maka peneliti merumuskan sebuah
hipotesis dalam penelitian ini sebagai berikut :

H 1 : Faktor Pengetahuan Berpengaruh Signifikan Terhadap Preferens

Menggunakan Pembiayaan Syariah

3.8.2 Faktor Kemudahan

Presepsi  kemudahan penggunan didefinisikan sebagai sgjauh  mana
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha
(Jogiayanto, 2007). Dari definisnya maka dapat diketahui bahwa presepsi
kemudahan merupakan suatu manfaat yang diterima dan itu akan mempengaruhi
tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang merasa mendapat
kemudahan tentang sistem yang digunakan maka dia akan terus menggunakannya.
Davis et a (1989) mendefiniskan presepsi kemudahan secara kontras mengacu
kepada “suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa menggunakan system
tersebut tidak perlu bersusah payah”.

Berdasarkan penjelasan diatas bahwasannya faktor kemudahan akan
mempengaruhi  sebuah pilihan keputusan maka peneliti merumuskan sebuah
hipotesis dalam penelitian ini sebaga berikut;

H 2 . Faktor Kemudahan Berpengaruh Signifikan Terhadap Preferens

Menggunakan Pembiayaan Sayariah

3.8.3 Faktor Kepercayaan

Menurut Barnes dalam Dimyati (2009) kepercayaan adalam keyakinan
bahwa seseorang akan menemukan apa yang diinginkan pada mitra pertukaran.
Kepercayaan melibatkan kesediaan seseorang untuk bertingkah laku tertentu
karena keyakinan bahwa mitranya akan memberikan apa yang ia harapkan dan
suatu harapan yang umumnya dimiliki seseorang bahwa kata, janji atau

pernyataan orang lain dapat dipercaya. Menurut penelitian yang dilakukan farizi
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dan Saefulah (2001) memasukkan variabel kepercayaan sebagal salah satu factor
yang mempengaruhi keputusan minat nasabah menggunakan layanan internet
banking. Jadi dapat disimpulkan bahwa kepercayaan konsumen merupakan satu
pihak menerima resiko dari pihak lain yang didasarkan pada keyakinan dan
harapannya bahwa pihak lain akan melakukan tindakan sesuai dengan apa yang
diharapkannya, meskipun kedua belah pihak mengenali satu samalain.
Berdasarakan penjelasan diatas bahwasannya faktor kepercayaan akan
mempengaruhi  sebuah pilihan makan peneliti merumuskan sebuah hipotesis
dalam penelitian ini sebagal berikut :
H 3 : Faktor Kepercayaan Berpengaruh Signifikan Terhadap Preferens

Menggunakan Pembiayaan Sayariah
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BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan tentang preferensi petani

terhadap pembiayaan syariah, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagi
berikut :

1

Hasil pengujian koefisien jaur menunjukkan bahwa bahwa variabel
pengetahuan berpengaruh tidak signifikan terhadap pembiayaan syariah.
Artinya hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya pengaruh
signifikan pengetahuan terhadap minat petani menggunakan pembiayaan
syariah.

Hasil pengujian koefisien jalur menunjukkan bahwa bahwa variabel
kemudahan berpengaruh tidak signifikan terhadap pembiayaan syariah. Artinya
hasil penelitian ini tidak dapat membuktikan adanya pengaruh signifikan
kemudahan terhadap minat petani menggunakan pembiayaan syariah.

Hasil pengujian koefisien jalur menunjukkan bahwa bahwa variabel
kepercayaan berpengaruh signifikan terhadap pembiayaan syariah. Artinya
hasil penelitian ini dapat membuktikan adanya pengaruh signifikan faktor
kepercayaan terhadap minat petani menggunakan pembiayaan syariah.

5.2 Saran

Berdasarkan kessmpulan hasil penelitian, maka disampaikan saran yang

diharapkan bergunan bagi kepentingan praktis dan kepentingan penelitian
selanjutnya. Saran peneliti adalah sebagai berikut :

1

Penelitian menemukan bahwa kepercayaan sangat berpengaruh terhadap
preferensi petani memilih pembiayaan syariah. Dari hasil tersebut untuk
pengembangan pembiayaan syariah kedepan lembaga keuangan syariah baik
pada level perbankan atau koperas harus meningkatkan kepercayaan
produknya untuk konsumen. Hal ini dilakukan agar pembiayaan syariah dapat

diterima oleh konsumen petani.
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2. Bagi peneliti selanjutnya yang terkait dengan tema ini masih terbuka peluang
untuk mengembangkan model dalam setting yang berbeda dengan memperluas
jumlah sampel, lokasi penelitian, dan juga disesuaikan dengan karekteristik
responden misalkan : jenis kelamin, usia responden, status perkawinan,
tinggkat pendidikan, tingkat penghasilan, serta pengalaman responden,
sehingga dapat menghasilkan informasi yang lebih luas.
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LAMPIRAN

Lampiran A. Luas Panen, Produksi, Dan Produktifitas Padi Sawah Dan Padi
Ladang Menurut Kabupaten/Kota Di Provinsi Jawa Timur Tahun

2015

Luas Panen Produktifitas Produksi

No Kabupaten / Kota (Ha) (Kw/Ha) (Ton)
1 Kabupaten Jember 163.263 61,16 998.559
2 K abupaten Lamongan 137.980 64,39 888.412
3 Kabupaten Banyuwangi 130.765 65,27 853.530
4 Kabupaten Bojonegoro 137.159 57,83 793.172
5 Kabupaten Ngawi 122.870 61,31 753.285

Lampiran B. Data Luas Lahan, Produktifitas, dan Produksi Padi di Kabupaten
Jember Menurut Kecamatan Tahun 2015
Luas Panen Produktifitas

No Kecamatan (ha) (kw/ha) Produksi (kw)
1. Wuluhan 4740 69,38 328.900
2. Puger 5675 68,94 391.200
S Umbul sari 3158 68,91 217.620
4. Ambulu 3804 67,47 256.670
5. Kencong 5869 65,96 387.120

Lampiran C. Produk Domestik Regional Bruto Atas dasar Harga Konstan 2010
Menurut Lapangan Usaha Sektor Pertanian Kabupaten Jember 2012

2015

\© N EE 2012 2013 Tahugom 2015

1 Tanaman Pangan 314441 332225  3393,70 3543,70
2 Hortikultura 1108,35 1132,20 1156,55 1211,88
3 Perkebunan 412833 424353  4434,86 4681,54
4 Peternakan 200383 210581  2169,63 2173,69
5 K ehutanan 37973 374,79 396,15 405,65
6 Perikanan 77001 79573 842,31 895,62
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LAMPIRAN
Lampiran D. Hasll Pengisian Kuesioner Responden

No | Usa Nama Petani Desa Pendidikan LLa%?asn Kepemilikan | X11 | X12 | X13 | X14 | X15 | X21 | X22 | X23 | X24 | X31 | X32 | X33 | X34 | Y11 | Y12 | Y13
1 57 Sodikin Lojejer SMA 0.75 Milik Sendiri 4 4 4 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3
2 59 Subandi Tanjungrejo SMA 04 Milik Sendiri 5 5 4 4 4 5 4 5 5 5 4 3 4 5 4 5
3 58 Bowo Ampel SMA 1 Milik Sendiri 4 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5
4 56 Suradi Tamansari SD 0.75 Milik Sendiri 1 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 2 4 3 4 3
5 52 Toyib Dukuh Demplok SD 0.5 Milik Sendiri 4 4 5 4 4 4 5 4 5 3 4 4 3 4 3 4
6 55 Poniran Glundungan SMP 0.75 Milik Sendiri 4 4 5 5 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 5
7 49 H Imam Thurmudi Kesilir Sarjana 1 Milik Sendiri 4 5 5 4 3 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5
8 42 Mahfud Efendi Kesilir SMA 0.75 Milik Sendiri 2 2 3 2 1 2 3 4 2 5 5 5 4 5 4 5
9 48 Rujuk Glundungan SD 0.25 Menyewa 4 4 5 4 3 5 4 5 5 5 5 3 5 5 5 4
10 40 Bukori Glundungan Pesantren 0.5 Milik Sendiri 4 5 4 4 3 5 5 4 5 3 3 2 3 2 3 4
11 48 Suprayitno Dukuh Demplok SMP 0.5 Menyewa 2 2 3 3 1 4 3 3 4 5 5 4 4 4 5 4
12 55 Tohari Dukuh Demplok SMP 1 Milik Sendiri 5 4 5 4 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4
13 58 Bonari Dukuh Demplok SMA 0.75 Milik Sendiri 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 4
14 56 Paidi Tamansari SD 1 Menyewa 2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 3 2 4 4
15 57 Kusnan Tamansari SMP 0.5 Menyewa 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5
16 56 Suprayitno Tamansari SMP 0.5 Menyewa 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4
17 55 Abdurahman Tamansari Pesantren 1 Menyewa 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 3 5 5
18 52 Sumarto Tamansari SD 0.75 Menyewa 2 3 2 3 2 2 3 3 4 3 3 2 3 4 3 4
19 51 Darman Tamansari SMP 1 Menyewa 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 2 3 3 2 3 4
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20 57 Paeran Tamansari Tidak Sekolah 15 Menyewa 4 5 4 3 4 5 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4
21 56 jumani Tamansari SD 0.4 Menyewa 2 3 2 1 2 3 3 2 4 4 4 3 3 4 3 4
22 57 Sukaji Tamansari SD 0.25 Menyewa 4 4 5 4 & 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 4
23 58 Wagiman Tamansari Tidak Sekolah 175 Menyewa 1 2 3 2 4 3 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5
24 59 Tukijan Tamansari SD 0.75 Milik Sendiri 4 4 5 4 3 5 4 5 5 2 3 4 3 2 3 4
25 58 Sukiman Tamansari SD 0.75 Menyewa 4 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5 4
26 57 Samingan Tamansari SD 1 Menyewa 2 3 2 3 3 3 2 3 4 1 3 2 3 2 3 4
27 60 Paeman Tamansari SD 0.3 Menyewa 4 4 5 5 2 1 2 3 2 5 5 4 5 5 4 5
28 58 Kartono Tamansari Tidak Sekolah 2 Milik Sendiri 4 4 4 5 4 2 3 2 3 4 5 4 4 4 3 4
29 59 Wagiman Tamansari Tidak Sekolah 2 Milik Sendiri 4 5 4 4 5 4 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5
30 46 Bonangin Tanjungrejo SMP 1 Milik Sendiri 4 4 4 5 4 4 4 5 4 5 5 4 4 4 4 5
31 50 Tukiran Tanjungrejo SMP 0.5 Menyewa 2 3 4 3 3 2 3 2 2 4 4 4 4 4 4 5
32 56 Tumiyen Tanjungrejo SD 05 Milik Sendiri 4 5 5 5 4 4 4 5 4 2 1 3 2 3 4 3
33 57 Toeran Tanjungrejo Tidak Sekolah 0.5 Menyewa 4 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 5 4 5
34 59 Sutaman Tanjungrejo SD 0.2 Milik Sendiri 4 4 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5
35 52 samsu Tanjungrejo SMP 0.5 Milik Sendiri 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 4 4 5
36 52 Sutaji Tanjungrejo SD 0.5 Milik Sendiri 4 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 4 4 4 5
37 58 Jaelani Tanjungrejo SMP 0.3 Milik Sendiri 2 3 4 4 4 1 3 3 2 2 3 3 3 2 2 3
38 45 Tekat Tanjungrejo SMP 0.5 Milik Sendiri 4 4 5 5 4 4 5 4 5 1 2 2 2 3 2 3
39 51 Suprayitno Kesilir SMA 04 Milik Sendiri 4 4 4 5 4 4 4 4 3 5 4 4 5 4 5 5
40 52 Dulah Kesilir SD 0.25 Menyewa 5 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4
41 49 Roto Kesilir SMP 05 Menyewa 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 4 4 5 4 4
42 43 Gombloh Kesilir SMP 0.25 Milik Sendiri 2 4 3 3 3 2 3 2 2 5 5 4 4 4 4 5
43 56 Tukiyat Lojger Tidak Sekolah 0.5 Menyewa 2 3 4 4 2 2 2 3 3 2 3 3 2 3 2 4
a4 55 Bolo Lojeer SD 0.25 Milik Sendiri 4 3 4 5 5 4 5 4 4 4 2 4 4 5 5 4
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45 53 Lukman Rosi Lojeer Pesantren 05 Milik Sendiri 5 4 4 5 5 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 5
46 58 wagino Lojeer SD 05 Menyewa 5 4 4 5 5 4 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4
47 56 Suwarno Lojger SMP 0.3 Milik Sendiri 3 3 4 2 3 3 2 4 3 4 3 2 2 3 3 4
48 61 H Mujayin Lojeer SMA 04 Milik Sendiri 3 2 4 3 3 2 2 3 4 5 4 4 4 4 4 5
49 | 63 H Saederi Lojejer SmP 05 Milik Sendiri | 4 5 4 4 4 4 4 | a 5 5 5 4 5 5 5 4
50 57 Mulyadi Lojeer SD 04 Menyewa 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 3 3 2 2 3 4
51 59 Bongji Lojger Sarjana 0.75 Milik Sendiri 3 2 4 4 3 2 2 3 2 5 4 4 4 4 5 5
52 55 Wakidi Lojger SD 0.3 Menyewa 2 4 2 4 4 2 2 3 2 4 3 2 3 3 3 5
53 58 Tukiman Lojeer SD 1 Menyewa 5 4 4 4 5 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 5
54 54 Sugiono Lojger SD 0.3 Milik Sendiri 3 2 4 4 3 1 3 2 2 4 3 2 3 2 3 4
55 57 Samiun Lojejer ') 0.2 Milik Sendiri 2 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 4 5 5 4 4
56 54 Miswanto Lojger SD 0.5 Menyewa 3 2 3 4 3 1 3 4 2 3 2 3 2 3 3 4
57 62 H Bajuri Lojejer SMP 0.8 Milik Sendiri 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5
58 58 Toyib Lojejer ') 0.25 Milik Sendiri 3 3 2 4 2 2 3 2 3 5 5 4 5 5 4 4
59 53 Abdi Gofur Lojger Pesantren 04 Milik Sendiri 5 5 5 5 4 4 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5
60 58 Sugito Ampel SD 0.5 Menyewa 3 3 2 3 3 2 3 3 2 5 5 4 5 5 5 5
61 55 Suwito Ampel SMP 1 Milik Sendiri 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4
62 58 Poniran Ampel Tidak Sekolah 0.25 Menyewa 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 3 2 2 3 3 4
63 56 Nasirah Ampel Tidak Sekolah 0.5 Menyewa 4 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5
64 60 Katiran Ampel Tidak Sekolah 0.5 Menyewa 2 2 3 3 3 1 3 3 2 5 5 4 5 5 5 4
65 54 Edi Muyono Ampel SMP 04 Milik Sendiri 4 5 4 5 4 4 4 5 4 4 3 3 2 2 3 4
66 52 Samsul Munir Ampel SMA 1 Milik Sendiri 5 4 4 5 5 4 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5
67 58 Suparman Ampel Tidak Sekolah 0.25 Menyewa 4 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 2 3 3 3 5
68 56 Mujiono Ampel SMP 0.5 Milik Sendiri 2 3 4 2 2 2 2 3 2 4 4 4 4 4 4 5
69 58 Suroso Ampel SD 0.75 Menyewa 5 4 5 5 5 4 4 5 4 4 3 2 3 2 3 4
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70 61 Katimen Ampel Tidak Sekolah 0.25 Menyewa 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4
71 52 Ahmad Khouri Ampel SMA 0.75 Milik Sendiri 4 3 3 4 3 2 2 3 3 3 2 3 2 3 3 4
72 39 Siti Aisyah Kesilir SMA 0.5 Menyewa 5 5 5 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 3 5
73 42 M Zainul Aswfar Ampel SMP 0.3 Menyewa 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4
74 59 Usman Kesilir SMP 0.25 Menyewa 2 3 3 3 3 2 3 3 2 5 5 4 5 5 5 5
75 31 Andre Setiawan Kesilir SMA 04 Menyewa 4 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5
76 40 Agung Nugroho Kesilir Sarjana 15 Milik Sendiri 5 4 5 5 5 4 5 5 4 1 2 3 2 4 4 5
77 41 Sulisstyo wati Kesilir SMA 0.3 Menyewa 4 5 5 5 4 4 4 5 5 2 3 2 3 4 4 4
78 41 Ahmad Junaidi Kesilir SMA 0.5 Menyewa 2 3 3 4 3 2 3 2 3 4 4 5 5 4 5 4
79 52 Sutanto Kesilir SMP 1 Menyewa 5 4 5 5 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4
80 48 Suwarno Kesilir SMP 0.25 Milik Sendiri 5 4 5 5 4 4 5 4 3 2 3 2 2 2 3 4
81 38 Habibah Kesilir sD 1.75 Menyewa 3 3 2 4 4 2 3 2 1 4 4 5 4 4 5 5
82 47 M Hasan Kesilir SMP 05 Menyewa 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 5 5
83 59 Asmad Kesilir SMP 0.75 Milik Sendiri 3 4 3 3 3 1 2 3 2 4 5 4 4 4 4 4
84 40 Tamrin Kesilir SMA 0.2 Milik Sendiri 5 4 5 5 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 5
85 34 Azizah Kesilir SMA 05 Menyewa 5 5 4 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 5
86 35 Ahmad Jamali Kesilir SMA 1 Menyewa 3 2 3 4 3 2 3 2 3 1 3 3 2 2 3 4
87 37 Ahmad Iriawan Kesilir SMA 0.25 Menyewa 5 5 4 3 4 4 5 2 3 4 5 4 5 4 4 5
88 42 Fatimatuzahro Kesilir SMA 0.3 Menyewa 4 5 4 4 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4
89 42 Ahmad Fauzi Kesilir SMA 2 Milik Sendiri 4 5 5 4 4 5 3 5 5 4 5 4 4 5 4 5
90 37 Novianti Kesilir SMP 2 Menyewa 5 4 4 4 5 3 5 5 4 5 5 5 4 5 4 5
91 38 Nurul Fadilah Kesilir SMP 0.25 Menyewa 5 5 5 5 4 3 4 3 4 2 3 2 2 2 4 3
92 48 Jahrowi Kesilir Sarjana 0.5 Milik Sendiri 5 4 4 4 4 3 3 5 4 2 2 3 3 2 3 4
93 45 Beo Kesilir SMP 0.5 Menyewa 5 4 4 5 5 4 4 3 3 4 5 4 4 4 3 4
94 50 Sukamto Kesilir SD 0.75 Menyewa 4 5 5 5 4 3 4 4 5 2 2 3 2 5 4 4
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95 | 50 Mujayin Ampel SMA 0.25 Milik Sendiri | 4 2 2 2 1 1 1 2 2 4 4 5 4 5 4 4
96 37 Alfan Huda Kesilir SMA 0.5 Menyewa 2 2 2 2 1 1 1 2 2 3 2 4 3 3 3 4
97 | 43 Atem Kesilir SMP 0.5 Menyewa 4 4 5 5 5 4 5 4 4 2 2 3 4 3 2 4
98 | 45 Ahodiq ampel SMP 0.25 Milik Sendiri | 1 1 1 1 1 1 1 1 1 4 4 4 5 4 5 4
9 | 42 Mashuri ampel SMP 0.5 Menyewa 3 2 2 2 1 4 2 5 4 4 4 5 4 5 4 5
100 | 46 Mulyadi ampel SMP 0,75 Milik Sendiri | 5 5 5 5 5 5 4 5 2 2 2 3 2 3 2 4
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Nilai Jawaban Responden
Indikator STS TS N S sS JML
F % F % F % F % F %
X1
X11 3 | 3% |17 | 17% | 11 | 11% | 39 | 39% | 30 | 30% | 100
X1z 1 1% | 12 | 12% | 18 18% 41 41% 28 28% 100
X13 1 | 1% | 10 | 10% | 13 | 13% | 37 | 37% | 39 | 39% | 100
X14 2 2% 9 9% 13 13% 35 35% 41 41% 100
X1s 6 | 6% | 7 | 7% | 22 | 22% | 32 | 32% | 33 | 33% 100
Rata-rata | 26 | 26% | 11 | 11% | 154 | 154% | 36,8 | 36,8% | 34,2 | 342% | 100%
Lampiran F. Penilaian Responden Terhadap Variabel Kemudahan
Nilai Jawaban Responden
Indikator STS TS N S SS JML
F % F % F % F| % F %
X5
Xa1 9 9% 21 21% 8 8% 41 | 41% | 21 21% 100
X2 3 3% 13 13% 21 21% | 38|38% | 25 25% 100
X23 1 1% 12 12% 22 22% | 26|26% | 39 39% 100
X4 2 2% 19 19% 14 14% |39|39% | 26 26% 100
Rata-rata | 3,75 | 3,75% | 16,25 | 16,25% | 16,25 | 16,25% | 36 | 36% | 27,75 | 27,75% | 100%
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Nilai Jawaban Responden

Indikator STS TS N S SS JML
F % F % F % F| % F %
X3
Xa1 4 | 4% 12 12% 8 8% 40 | 40% | 36 36% 100
Xa2 1 1% 12 12% 19 19% |38|38% | 30 30% 100
Xa3 - - 14 14% 19 19% |53 |53% | 14 14% 100
X34 - - 15 15% 17 17% | 41| 41% | 27 27% 100
Rata-rata | 2,5 | 2,5% | 13,25 | 13,25% | 15,75 | 15,75% | 43 | 43% | 26,75 | 26,75% | 100%

Lampiran H. Penilaian Responden Terhadap Variabel Pembiayaan Syariah

Nilal Jawaban Responden

Indikator STS TS N S sS JML
F| % | F % | F| % F % F | %
Y1
Y11 - - 14 | 14% | 28 | 28% | 76 76% | 24 | 24% | 100
Y12 - - 5 | 5% | 26 | 26% | 42 42% | 27 | 27% | 100
Yis - - - - 6 | 6% 52 52% | 42 | 42% | 100
Rata-rata | O | 0% | 95 | 95% | 20 | 20% | 56,67 | 56,67% | 31 | 31% | 100%
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Lampiran |. Assessment of normality

Variable Min Max  Kkurtosis C.r.
Y13 3.000 5.000 -683 -1.395
Y12 2.000 5.000 -650 -1.326
Y11 2.000 5.000 -493  -1.006
X31 1.000 5.000 135 276
X32 1.000 5.000 -510 -1.041
X33 2.000 5.000 -424 -.866
X34 2.000 5.000 -795 -1.623
X21 1.000 5.000 -966 -1.972
X22 1.000 5.000 -432 -.883
X23 1.000 5.000 -818 -1.670
X24 1.000 5.000 -801 -1.634
X11 1.000 5.000 -572  -1.167
X12 1.000 5.000 -.408 -.833
X13 1.000 5.000 -.022 -.044
X14 1.000 5.000 239 489
X15 1.000 5.000 -.072 -.146
Multivariate 7.818 1.629

Lampiran J. Pengujian Validitas dan Reabilitas Konstruk

84

. Loadin Construct
Variabel ltem F aktorg Cut Off Keterangan Reliability
X11 0.835 05 vaid
X12 0.783 05 Vaid
Pengetahuan X13 0.808 05 vaid 0.90092
X14 0.854 05 valid
X15 0.817 05 valid
X21 0.946 05 valid
e X22 0.767 05 valid 0.890199
X23 0.810 05 valid
X24 0.840 05 valid
X31 0.815 05 vaid
Kepercayaen X32 0.858 05 valid 0.890949
X33 0.720 05 vaid
X34 0.876 05 valid
. Y1 0.789 05 valid
Peg“ygr?yaﬁa“ Y2 0.724 05 vaid 0.820098
Y3 0.546 05 vaid
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Lampiran K. Hasil Diagram Structur Equation Mode (SEM)

¥ @
7h G
LT/ et @1
e i
i (&16]

Keterangan :

F4 : Merupakan Variabel Pembiayaan Syariah
F1 : Merupakan Variabel Pengetahuan

F2 : Merupakan Variabel Kemudahan

F3: Merupakan Variabel Kepercayaan

Lampiran L. Kontribusi Indikator Pengukur variabel Pengetahuan

Variabel Indikator Estimate
X11 0.835
X12 0.783
Pengetahuan X13 0.808
X14 0.854
X15 0.817
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Lampiran M. Kontribusi Indikator Pengukur Variabel Kemudahan

Variabe Indikator Estimate
X21 0.946
X22 0.767
Kemudahan
X23 0.810
X24 0.840

Lampiran N. Kontribus Indikator Pengukur Variabel Kepercayaan

Variabel Indikator Estimate
X31 0.815
e aen X32 0.858
X33 0.720
X34 0.876

Lampiran O. Kontribusi Indikator Pengukur Variabel Pembiayaan Syariah

Variabel Indikator Estimate
Y11 0.789
Pemiayaan Syariah Y12 0.724
Yi3 0.546
Lampiran P. Hasil Uji Kesesuaian Model
Indeks Goodnes Of Fit | Cut Off Value K eterangan
Chi — Square 105.807
Probability (0.232) >0.05 Good Fit
CMIN/DF 1.102 <2.00 Good Fit
RMSEA 0.032 <0.08 Good Fit
GFl 0.879 >0.90 Marginal
AGFI 0.829 >0.90 Marginal
TLI 0.989 >0.95 Good Fit
CFI 0.991 >0.95 Good Fit
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Lampiran Q. Hasll Uji Kausalitas M odel

Estimate SE. C.R. P Labe
F4 <- F1 -.051 112 -461 .645
F4 <-—- P2 .052 114 462 .644
F4 <- F3 832 .090 9275  **x
X155 <-- F1 1.000
X14 <-- F1 944 094 10.048 ***
X113 <-- F1 .863 .091 9533  ***
X12 <-- F1 833 .091 9109 ***
X1l <-- F1 1.013 101 10.013  ***
X24 <-—-- P2 1.000
X23 <—-- P2 938 .096 9821 ***
X22 <-- P2 .882 .098 9.025  ***
X2l <-- P2 1.288 104 12343 **x
X34 <-- F3 1.000
X33 <-- F3 726 .086 8455  **x
X32 <- F3 .996 088 11.279  ***
X31 <- F3 1.050 102 10322 **x
Y11 <-- F4 1.000
Y12 <- F4 .819 109 TSI =&
Y13 <-- F4 430 079 5432  ***
Lampiran R. Hasll Hipotesis
No Hipotesis Penelitian Keterangan
Faktor Pengetahuan Berpengaruh _
1. | Signifikan Tehdap Minat Menggunakan Ditolak
Pembiayaan Syariah
Faktor Kemudahan Berpengaruh ,
2. | Signifikan Tehdap Minat Menggunakan Ditolak
Pembiayaan Syariah
Faktor K epercayaan Berpengaruh .
3. Signifikan Tehdap Minat Menggunakan Diterima

Pembiayaan Syariah
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UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS
JURUSAN ILMU EKONOMI DAN STUDI PEMBANGUNAN/IESP

KUESIONER

JUDUL : Analisis Preferenss Petani Terhadap Pembiayaan Syariah di
Kabupaten Jember (Studi Kasus pada Petani Padi di Kecamatan
Wuluhan)

Pelaksana Wawancar a
Nama : Rohmad Kurniawan
NIM : 130810101125

1. IDENTITASRESPONDEN

a. Nama

b. Jenis kelamin 'L/P

c. Asal Desalkecamatan

d. Agama

e. Umur T . ... e Al T

f. Pendidikan terakhir :a SD b. SMP c. SMA
d. Diploma e. Sarjana  f. Pesantren
g. lain-lain  h. TidakSekolah

0. Luaslahan Garapan BN, Wt ... ... ha

h. Kepemilikan :a Milik Sendiri b.Menyewa c. Penggarap

d. Lain-lain
I. Tanggungan Keluarga
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2. PETUNJUK PENGISIAN

89

Mohon penilian Bapak/ibu/sdr atas beberapa pernyataan yang digjukan dengan

membubuhkan tanda “X” pada kotak yang menunjukkan penilaian Bapak/Ibu/Sdr.

Setiap kondisi diberikan penilaian dengan nilai 1 sampai dengan 5 dengan asumsi

sebagai berikut :

1. Sangat Setuju (SS)
2. Setuju (S
3. Netra (N)
4. Tidak Setuju (TS
5. Sangat Tidak Setuju (STS)

3. DAFTAR PERNYATAAN

No.

Pengetahuan (Xy)

STS

TS

Alasan

Aturan syariah isam  semata-mata
bertujuan untuk mencapai keadilan dan

mencapal Falah (kesgjahteraan)

Anda adalah orang yang memahami akan
aturan-aturan agama islam dalam bidang
ekonomi  khususnya pada pertanian.

Misalnya Riba, Maysir, ghoror dll.

Anda mengetahui tentang model bagi hasil
yang dilakukan pada bidang kerjasama

pertanian.

Anda mengetahui tentang macam-macam

produk-produk pembiayaan syariah

Lembaga keuangan syariah adalah
lembaga yang meyalurkan keuangan
berdasarkan pada prinsip-prinsip aturan

syariah
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No. Kemudahan (X) STS| TS Alasan
1. | Prosedur dan persyaratan yang mudah
dalam memperoleh pembiayaan Syariah
2. | Anda mudah menemukan lembaga
keuangan syariah untuk mendapatkan

layanan produk pembiaayaan syariah

3. | Produk pembiayaan syariah mempunyal
kesesuaian dengan usaha pertanian.

4. | Produk pembiayaan syariah memberikan
kemudahan dalam mencapai keuntungan
usaha pertanian

No. K eper cayaan (X3) STS| TS Alasan

1. | Lembaga keuangan syariah memiliki
pelayanan yang profesional .

2. | Produk pembiayaan lembaga keuangan
syariah memiliki keunggulan dibandingkan
lembaga keuangan konvensional atau
umum.

3. | Produk pembiayasan syariah  dapat
memberikan manfaat untuk memenunhi
kebutuhan,

4. | Anda percaya bahwa produk pembiayaan

syariah suadah benar-benar sesuai dengan

aturan syariah islam.
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No.

Pembiayaan Syariah (Y)

STS

TS

Alasan

Produk Mudharabah adaah  model
kerjasama diamana petani  sebagal
penggarap dan bank sebagai penyedia
moda kemudian setelah panen dilakukan

pembagian hasil keuntungan.

Produk Salam adalah pembiayaan yang
dilakukan lembaga keuangan syariah
dengan cara membeli hasil pertanian,
dimana uangnya diserahkan diawal
sedangkan  barang  hasil  pertanian
diserahkan setelah panen.

Produk Murabahah adalah produk jual beli
dimana lembaga keuangan syariah
membelikan barang yang dibutuhkan
petani kemudian dijual kembali ke petani
dengan mengambil sedikit keuntungan.
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